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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar lompat tinggi gaya 

straddle melalui pembelajaran lompat tali pada peserta didik kelas IV SD 

Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta. 

Metode yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

instrumen tes dan non tes untuk mengetaghui hasil belajar peserta didik. Subjek 

dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Karangkajen 

1 yang berjumlah 26 anak. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif 

dengan rumus presentase. 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan hasil pada siklus I diketahui 

ketuntasan hasil belajar lompat tinggi gaya straddle melalui pembelajaran lompat 

tali sebesar 26,92% sedangkan pada siklus II mencapai 92,31%. Rata-rata hasil 

belajar secara klasikal pada siklus I diperoleh hasil 70,54 dan pada siklus II 

sebesar 80,20. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan adanya peningkatan 

hasil belajar lompat tinggi gaya straddle melalui pembelajaran lompat tali pada 

peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta. 

 

Kata kunci: hasil belajar, lompat tinggi, gaya straddle, lompat tali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian 

integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan yang memiliki peran penting 

dalam mengembangkan aspek kebugaran jasmani serta mengembangkan berbagai 

potensi (multiple intelligences). Kanca (2017: 1) menyatakan bahwa pembelajaran 

PJOK dilakukan dengan karakter pembelajaran yang unik (khas) dibandingkan 

pembelajaran umum lainnya, sehingga menuntut adanya keahlian khusus bagi 

seseorang yang berprofesi sebagai guru PJOK. Selain guru harus memiliki 

keahlian khusus, guru juga dituntut untuk memiliki kemampuan membelajarkan 

peserta didik agar mampu memahami materi PJOK pada tujuh aspek ruang 

lingkup yang perlu dikuasai oleh peserta didik, salah satunya permainan dan 

olahraga. 

Penjasorkes dalam kurikulum di Sekolah dasar memuat materi atletik 

sebagai bahan ajar wajib. Sebagai kegiatan wajib, materi atletik diharapkan 

menjadi dasar dari semua kecabangan yang ada sehingga karena pentingnya 

materi tersebut, banyak hal yang harus disampaikan dalam pelajaran sekolah 

(Sriawan, 2015: 54). Peserta didik sekolah dasar adalah peserta didik yang berada 

dalam masa perkembangan dan pertumbuhan. Oleh karena itu, dalam 

membelajarkan pendidikan jasmani, guru PJOK diharapkan dapat merangsang 

perkembangan dan pertumbuhan peserta didik tersebut. Untuk mencapai hal itu, 

maka materi-materi dalam pendidikan jasmani dari sekolah tingkat paling rendah 

hingga atas telah diatur sedemikian rupa dalam kurikulum pendidikan jasmani. 
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Salah satu masalah utama dalam pendidikan jasmani adalah belum 

efektifnya pengajaran penjas di sekolah-sekolah. Kondisi ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, di antaranya ialah terbatasnya kemampuan guru dalam 

memberikan materi pelajaran dan juga terbatasnya sarana prasarana yang 

digunakan dalam mendukung proses pembelajaran penjas. 

Modifikasi pembelajaran penjas penting untuk diketahui dan dilaksanakan 

oleh para guru pendidikan jasmani. Dengan modifikasi pembelajaran penjas, 

peserta didik diharapkan dapat memperoleh pengalaman belajar yang 

menyenangkan sehingga peserta didik akan mengalami kepuasan dalam mengikuti 

pelajaran. Hal tersebut akan dapat meningkatkan kemungkinan keberhasilan 

peserta didik dalam berpartisipasi dalam proses pembelajaran, sehingga peserta 

didik dapat melakukan pola gerak yang diajarkan secara benar. Di samping itu, 

pembelajaran juga dapat membantu mengatasi permasalahan terbatasnya sarana 

dan prasarana pembelajaran penjas di sekolah. 

Penerapan yang dilakukan untuk meningkatkan aspek gerak peserta didik 

dapat dilakukan dengan jalan menambah suatu pola permainan sesuai dengan 

salah satu cabang olahraga. Hal ini dilakukan dengan harapan peserta didik dapat 

meningkatkan keterampilan potensi gerak yang ada pada dirinya yang mengarah 

pada cabang olahraga tersebut. Cabang atletik nomor lompat tinggi merupakan 

salah satu cabang altetik di antara beberapa cabang yang lain. Pada cabang lompat 

tinggi ini, gerakan olahraga yang dilakukan adalah dengan jalan melakukan 

lompatan yang setinggi-tingginya. Secara logika, cabang olahraga ini menuntut 

adanya keterampilan yang baik, disiplin, dan sportivitas yang tinggi dalam 
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melakukan suatu rangkaian gerakan. Cabang olahraga atletik materi lompat tinggi 

yang selama ini diberikan kepada peserta didik diharapkan dapat menjadi alat 

bantu dalam proses pembelajaran pejaskes untuk meningkatkan ranah kognitif, 

afektif, maupun psikomotor peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar. 

Cabang atletik nomer lompat tinggi merupakan salah satu materi cabang 

olahraga yang diterapkan dalam proses pembelajaran penjaskes. Dalam bentuk 

permainan, cabang atletik lompat tinggi ini akan disajikan dalam bentuk 

modifikasi yang dapat dimainkan oleh peserta didik Sekolah Dasar dengan 

memperhatikan faktor keterampilan dan upaya untuk meningkatkan derajat 

kebugaran peserta didik yang dalam pelaksanaannya tetap memperhatikan faktor 

keamanan bagi peserta didik. Dalam cabang atletik lompat tinggi terdapat 

berbagai macam gaya, salah satunya adalah gaya straddle. 

Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar dalam cabang atletik lompat tinggi gaya straddle adalah pembelajaran 

permainan lompat tali. Melalui penggunaan permainan lompat tali, peserta didik 

akan lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran cabang atletik lompat tinggi ini. 

Selain itu, dengan pembelajaran lompat tali, peningkatan hasil belajar lompat 

tinggi gaya straddle pada peserta didik akan tercapai lebih efektif. 

Pembelajaran atletik bagi peserta didik di SD Muhammadiyah I 

Karangkajen sudah diberikan disesuaikan dengan perkembangan jasmani peserta 

didik. Untuk peserta didik kelas IV, pembelajaran atletik cabang lompat tinggi, 

terutama gaya straddle juga sudah diberikan. Berdasar observasi awal yang 
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dilakukan peneliti dilengkapi dengan wawancara dengan Guru Penjas, diperoleh 

informasi bahwa hasil belajar peserta didik sebagian besar masih belum sesuai 

yang diharapkan. Kebanyakan peserta didik masih menunjukkan kurangnya 

antusiasme dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, keterbatasan 

sarana dan prasarana dimungkinkan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

kurangnya semangat dan antusiasme peserta didik sehingga berpengaruh terhadap 

hasil belajar mereka. Gerakan yang dilakukan dalam pembelajaran lompat tinggi 

juga terasa monoton dan kurang menarik bagi sebagian besar siswa. Beberapa 

peserta didik juga merasa ragu-ragu melakukan gerakan melompat karena takut 

menyentuh mistar. Gerakan melompat yang diperagakan peserta didik juga 

banyak yang masih belum sesuai dengan instruksi atau contoh yang diberikan 

oleh guru. Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar lompat tinggi peserta 

didik. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud melakukan upaya 

penggunaan permainan lompat tali dalam meningkatkan pembelajaran pada 

cabang atletik nomor lompat tinggi gaya straddle. Dalam penelitian ini, peneliti 

mencoba mengaplikasikan pembelajaran melalui pendekatan bermain yaitu 

dengan permainan lompat tali. Peneliti mencoba menuangkan gagasan penelitian 

dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang berjudul ”Pembelajaran Lompat Tali 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Lompat Tinggi Gaya Straddle Pada Peserta 

Didik Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Semangat dan antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

atletik cabang lompat tinggi masih belum menggembirakan. 

2. Upaya peserta didik dalam melakukan gerakan lompat tinggi sesuai 

instruksi Guru PJOK masih belum maksimal. 

3. Gerakan lompat tinggi yang dilakukan siswa masih belum sesuai dengan 

instruksi Guru. 

4. Siswa merasa takut melakukan gerakan lompat tinggi karena takut 

menyentuh mistar. 

5. Masih kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran sehingga peserta didik 

terpaksa mengantri untuk melakukan lompatan. 

6. Belum banyak guru yang menggunakan pembelajaran lompat tali untuk 

meningkatkan hasil belajar lompat tinggi gaya straddle. 

7. Hasil pembelajaran lompat tinggi pada peserta didik Sekolah Dasar masih 

sangat rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Permasalahan pada penelitian ini perlu dibatasi agar tidak menjadi luas, 

peneliti berupaya melakukan pembatasan masalah yaitu penggunaan 

pembelajaran lompat tali untuk meningkatkan hasil belajar lompat tinggi gaya 

straddle pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah Karangkajen 

1 Yogyakarta. 
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D. Rumusan Masalah 

 

Mengacu pada uraian yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah yang dapat di ambil adalah “Bagaimanakah penerapan pembelajaran 

lompat tali untuk meningkatkan hasil belajar lompat tinggi gaya straddle pada 

peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah Karangkajen 1 

Yogyakarta?” 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar lompat tinggi 

gaya straddle pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Karangkajen 1 Yogyakarta melalui pembelajaran lompat tali. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Teoritis 

 

Dapat menunjukkan bukti-bukti secara ilmiah mengenai pengaruh 

pembelajaran lompat tali untuk meningkatkan hasil belajar lompat tinggi gaya 

straddle. 

2. Praktis 

 

a. Bagi sekolah adanya peningkatan kualitas pembelajaran dan pengajaran 

yang berakibat terhadap kualitas peserta didik dan guru, sehingga pada 

akhirnya akan mampu meningkatkan kualitas sekolah secara keseluruhan. 

b. Bagi guru pendidikan jasmani, dapat memperoleh sumber baru dan 

sekaligus bisa mencoba menggunakan permainan lompat tali dalam 

pembelajaran lompat tinggi. 
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c. Bagi peneliti mendapatkan pengalaman dalam melaksanakan penelitian 

tindakan kelas, memperdalam pembelajaran atletik terutama dalam 

pembelajaran lompat tinggi, dan mengetahui kekurangan dan kelemahan 

dari pada saat mengajar yang dapat dijadikan inspirasi untuk memperbaiki 

diri. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

 

1. Belajar dan Pembelajaran 

 

a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

 

Belajar dan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang penting bahkan 

utama dalam proses pendidikan. Keberhasilan peserta didik dalam mencapai 

tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh keberhasilan mereka dalam kegiatan 

belajar dan pembelajaran (Sutiah, 2016: 2). Belajar merupakan proses perubahan 

prilaku yang relatif tetap karena adanya pengalaman atau latihan. Dapat dikatakan 

bahwa tujuan belajar yaitu perubahan tingkah laku individu yang mencakup 

semua aspek kehidupan, baik secara sikap, pengetahuan, maupun keterampilan. 

Lebih jauh, pengertian belajar sebagaimana dikemukakan oleh Slavin 

(dalam Fathurrohman, 2017: 1)adalah perubahan yang relatif permanen dalam 

perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang 

diperkuat. Belajar adalah sejenis perubahan yang diperlihatkan melalui perubahan 

tingkah laku yang timbul setelah individu berada dalam situasi belajar. Perubahan 

tingkah laku individu terlihat dari sebelum mengalami situasi belajar dan sesudah 

melakukan tindakan tersebut. Berbeda dengan perubahan yang bersifat naluriah 

atau refleks, perubahan tingkah laku ini diakibatkan adanya pengalaman atau 

latihan (Gagne dalam Purwanto, 2008: 84). 

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 
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mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan 

pengubahan kelakuan (Hamalik, 2017:27). 

Dari berbagai pendapat yang dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian belajar yaitu suatu proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku 

terhadap diri seseorang akibat adanya pengalaman atau latihan yang menghasilkan 

berbagai kecakapan, baik dalam aspek sikap, pengetahuan, maupun keterampilan. 

Berdasarkan pengertian belajar di atas, dapat dikatakan bahwa belajar dapat 

diartikan dalam arti yang luas. Suardi (2018: 12) mengemukakan beberapa ciri- 

ciri penting belajar, yaitu (1) perubahan yang bersifat fungsional, (2) perbuatan 

yang sudah mungkin sewaktu terjadinya prioritas, (3) pengalaman yang bersifat 

individual, (4) perubahan bersifat menyeluruh dan terintegrasi, (5) belajar 

merupakan proses interaksi, dan (6) perubahan yang berlangusng dimulai dari 

sederhana kea rah yang lenih kompleks. 

Dalam kegiatan belajar terdapat beberapa prinsip yang harus dipegang agar 

dapat tercapai tujuan yang diinginkan. Hakim (2002: 2) menjabarkan beberapa 

prinsip belajar tersebut sebagai berikut: 

1) Belajar harus berorientasi pada tujuan. 

 

2) Proses belajar akan terjadi apabila individu dihadapkan pada situasi 

problematis. 

3) Belajar dengan pengertian akan lebih bermakna daripada belajar dengan 

hafalan. 

4) Belajar merupakan proses yang berkelanjutan atau kontinu. 

 

5) Belajar memerlukan kemauan yang kuat. 
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6) Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 

 

7) Belajar secara keseluruhan lebih baik daripada belajar secara terbagi-bagi. 

 

8) Proses belajar memerlukan metode yang tepat. 

 

9) Belajar memerlukan adanya kesesuaian antara guru dan murid. 

 

10) Belajar memerlukan kemampuan dalam menangkap intisari pelajaran itu 

sendiri. 

b. Pengertian Pembelajaran 

 

Sedangkan istilah pembelajaran tidak bisa dipisahkan dari istilah belajar dan 

mengajar. Ketiga hal tersebut, yaitu belajar, mengajar, dan pembelajaran 

merupakan suatu peristiwa yang terjadi secara bersama-sama. Belajar dapat terjadi 

tanpa adanya kegiatan mengajar dan pembelajaran, sedangkan mengajar adalah 

meliputi segala hal yang dilakukan guru di dalam kelas agar proses belajar peserta 

didik dapat berlangsung dengan lancar (Suardi, 2018:6). 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar di suatu lingkungan belajar”. 

Menurut Djamarah (2011: 35) pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, 

yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar peserta 

didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan 

proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan 

bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan psoses belajar. 

Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan 

menggunakan pengetahuan professional yang dimiliki guru untuk mencapai 
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tujuan kurikulum (Dimyati & Mudjiono dalam Suardi, 2018: 6). Istilah 

pembelajaran memiliki hakekat perencanaan atau perancangan sebagai upaya 

untuk membelajarkan peserta didik (Uno, 2011: 2). Dengan demikian, 

pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

atau guru yang terjadi pada suatu lingkungan belajar. Lingkungan belajar dalam 

pengertian ini bukan hanya ruang belajar saja, tetapi juga mencakup guru, alat 

peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya yang relevan dengan kegiatan 

belajar peserta didik. Pembelajaran adalah suatu bantuan yang diberikan oleh guru 

kepada peserta didik sehingga proses perolehan ilmu dan pengetahuan dapat 

terjadi dengan lancar dan berjalan dengan baik (Suardi, 2018: 7). 

Corey (dalam Sagala, 2010: 61) menegaskan bahwa konsep pembelajaran 

adalah suatu proses dimana lingkungan peserta didik sengaja dikelola dengan baik 

sehingga memungkinkannya untuk turut serta dalam kegiatan belajar di mana ia 

diajar membentuk tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 

menghasilkan respon tertentu terhadap situasi khusus. Konsep pembelajaran ini 

tidak bisa lepas dari lingkungan belajar. Dalam proses pembelajaran, lingkungan 

belajar hendaknya dikelola dengan baik sehingga menunjang terjadinya proses 

belajar. 

Pembelajaran dari sudut pandang teori interaksinoal didefinisikan sebagai 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Berdasarkan konsep ini, pembelajaran dipandang memiliki 

kualitas baik jika interaksi yang terjadi bersifat multi arah, yakini guru-peserta 

didik, peserta didik-guru, peserta didik-peserta didik, peserta didik-sumber 
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belajar, dan peserta didik-lingkungan belajar. Lingkungan belajar dalam 

pengertian ini bukan hanya ruang belajar saja, tetapi juga mencakup guru, alat 

peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya yang relevan dengan kegiatan 

belajar peserta didik. (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016: 2). 

Permendikbud No 22 Tahun 2016 menyatakan sesuai dengan Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi maka prinsip pembelajaran yang digunakan: 

1) Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mecari tahu; 

 

2) Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis 

aneka sumber belajar; 

3) Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 

pendekatan ilmiah; 

4) Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 

kompetensi; 

5) Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu; 

 

6) Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran 

dengan jawaban yang kebenarannya multi dimenasi; 

7) Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; 

 

8) Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan 

keterampilan mental (softskills); 

9) Pembelajaran yang mengutamakan oembudayaan dan pemberdayaan peserta 

didik sebagau pembelajar sepanjang hayat; 

10) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan 

(ing ngarso sung tulodho), membangun kemauan (ing madyo mangun 
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karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran (tut wuri handayani); 

11) Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat; 

 

12) Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa 

saja adalah peserta didik, dan dimana saja adalah kelas; 

13) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

efesiensi dan efektivitas pembelajaran; dan 

14) Pengakuan perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik. 

 

c. Model Pembelajaran 

 

Keberhasilan pembelajaran sangat ditetukan oleh model pembelajaran yang 

digunakan. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digukanan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan, tercakup di dalamnya 

tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap yang dilalui dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Darmadi, 2017: 42). 

Joyce & Weil (dalam Darmadi, 2017: 42) menyatakan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Selain itu pembelajaran juga berfungsi sebagai pedoman 

bagi pengajar atau guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar. 

Pembelajaran memiliki 4 ciri khusus, yaitu (Darmadi, 2017: 43): 

 

1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh pakar pencipta atau 

pengembangnya. pembelajaran mempunyai teori berpikir yang masuk akal. 
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2) Landasann pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar 

(tujuan pembelajaran yang akan dicapai). Model pembelajaran memiliki 

tujuan yang jelas tentang apa yang akan dicapai, termasuk di dalamnya apa 

dan bagaimana peserta didik belajar dengan baik serta cara memecahkan 

suatu masalah pembelajaran. 

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model pembelajaran tersebut 

dapat dilaksanakan dengan baik. Model pembelajaran memiliki tingkah laku 

mengajar yang diperlukan sehingga apa yang menjadi tujuan pembelajaran 

dapat berhasil dalam pelaksanaannya. 

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Model pembelajaran mensyaratkan adanya lingkungan belajar yang 

kondusif dan nyaman, sehingga suasana belajar dapat menjadi salah satu 

aspek penunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 

Pentingnya suatu Model pembelajaran dalam pembelajaran yaitu: “In my 

experience, without a concrete model, teachers frequently develop patterns of 

intruction based only on past experience and institution”. Hal ini memberikan 

penekanan bahwa model pembelajaran harus benar-benar jelas agar pembelajaran 

efektif dan akan menghasilkan hasil yang baik. 

2. Tinjauan tentang Hasil Belajar 

 

a. Pengertian Hasil Belajar 

 

Hasil belajar yaitu sesuatu yang diperoleh dari usaha melalui kegiatan atau 

belajar yang dilakukan, baik belajar di rumah, sekolah maupun lingkungan 

masyarakat (Rusyan, 2006: 28). Pengertian hasil belajar juga disampaikan 



15 

 

 

 

 

Mulyasa (2010: 2), yang berpendapat bahwa “hasil belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”. 

Sedangkan Purwanto (2009: 44) menguraikan hasil belajar sebagai ukuran 

untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah 

diajarkan. Hasil belajar adalah angka yang diperoleh peserta didik yang telah 

berhasil menuntaskan konsep-konsep mata pelajaran sesuai dengan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

Hasil belajar adalah angka yang diperoleh peserta didik yang telah berhasil 

menuntaskan konsep-konsep mata pelajaran yang sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Umumnya hasil belajar berupa nilai, baik yang nilai mentah ataupun 

nilai yang sudah diakumulasikan. Namun, tidak menutup kemungkinan hasil 

belajar berupa perubahan perilaku peserta didik. 

Berdasarkan beberapa pengertian hasil belajar yang telah diuraikan di atas, 

hasil belajar dapat dimaknai sebagai ukuran yang menyatakan seberapa jauh 

tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh peserta didik dengan pengalamannya 

yang telah diberikan atau disiapkan oleh sekolah melalui proses kegiatan belajar 

mengajar. 

b. Bentuk dan Tipe Hasil Belajar 

 

Tipe hasil belajar penting diketahui untuk merancang pengajaran secara 

tepat dan penuh arti yang diharapkan dapat dicapai peserta didik. Keberhasilan 

proses belajar mengajar diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai 

peserta didik. Artinya seberapa jauh tipe hasil belajar yang dimiliki peserta didik. 
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Howard Kingsley dalam Sudjana (2010: 45) membagi hasil belajar menjadi 

tiga macam, yaitu (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan 

pengertian, serta (3) sikap dan cita-cita. Selaras dengan hal tersebut, Bloom 

mengklasifikasikan domain pembelajaran menjadi tiga, yang dikenal dengan 

Taksonomi Bloom. Tiga domain tersebut yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik 

(Sudjana, 2010: 23). 

1) Ranah Kognitif, mencakup kemampuan menghafal, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. 

2) Ranah Afektif, meliputi level penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, 

dan karakterisasi. 

3) Ranah Psikomotorik, meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, 

dan koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 

Ketiga aspek ini saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. Dengan 

kata lain, rumusan tujuan pengajaran berisikan hasil belajar yang diharapkan 

dikuasai peserta didik yang mencakup tiga aspek tersebut. 

Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran dalam mencapai 

suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila peserta didik sudah 

memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik 

lagi. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

Keberhasilan belajar ditentukan oleh beberapa faktor yang dibedakan 

menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Hakim, 2002: 11). Faktor 

internal merupakan faktor yang berada dalam diri individu, yang meliputi faktor 
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jasmaniah dan faktor rohaniah. Sedangkan faktor eksternal bersumber dari luar 

individu, yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat. 

1) Faktor Internal 

 

a) Faktor Jasmaniah (Biologis) 

 

Faktor ini meliputi segala aspek yang berhubungan dengan kondisi fisik 

atau jasmani individu. Kondisi fisik yang perlu diperhatikan sehubungan dengan 

faktor jasmani antara lain: (1) kondisi fisik yang normal atau tidak cacat, (2) 

kondisi kesehatan fisik, dan (3) faktor kelelahan. 

b) Faktor Rohaniah (Psikologis) 

 

Faktor rohani atau psikologis meliputi segala hal yang berkaitan dengan 

kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang mantap dan stabil akan 

menunjang keberhasilan belajar individu. Faktor-faktor psikologis yang 

mempengaruhi hasil belajar meliputi hal-hal berikut: (1) intelegensi, (2) minat, (3) 

bakat, dan (4) motivasi. 

2) Faktor Eksternal 

 

a) Lingkungan Keluarga 

 

Keluarga merupakan lingkungan utama yang besar pengaruhnya dalam 

pencapaian hasil belajar. Kondisi lingkungan keluarga yang menentukan hasil 

belajar diantaranya relasi yang harmonis antar anggota keluarga, suasana rumah 

yang hangat dan kondusif, keadaan ekonomi yang cukup, terdapat fasilitas belajar 

yang memadai, serta perhatian orangtua yang besar terhadap perkembangan 

proses pendidikan anak-anaknya. 
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b) Lingkungan Sekolah 

 

Lingkungan sekolah cukup berpengaruh dalam menentukan hasil belajar 

karena sekolah merupakan tempat di mana peserta didik menghabiskan waktunya 

untuk belajar secara sistematis. Kondisi sekolah yang mempengaruhi hasil belajar 

meliputi pendidik yang kompeten, metode mengajar yang digunakan, hubungan 

yang baik antar personil sekolah, alat-alat pembelajaran, disiplin sekolah, dan 

fasilitas-fasilitas pendukung lainnya. 

c) Lingkungan Masyarakat 

 

Perlunya lingkungan masyarakat yang positif untuk mendukung proses 

belajar individu. Masyarakat dapat berpengaruh karena keberadaan individu 

dalam lingkungan tersebut. Hal-hal dalam masyarakat yang menentukan 

keberhasilan belajar 

d. Cara Pengukuran Hasil Belajar 

 

Ada empat unsur utama dalam proses belajar-mengajar, yakni tujuan, bahan 

metode dan alat serta penilaian. Tujuan sebagai arah dari proses belajar mengajar 

yang diharapkan dapat dikuasai oleh peserta didik setelah menerima 

pembelajaran. Bahan adalah seperangkat pengetahuan ilmiah yang dijabarkan dari 

kurikulum untuk disampaikan dalam proses belajar mengajar. Metode dan alat 

adalah cara yang digunakan dalam mencapai tujuan. Sedangkan penilaian adalah 

upaya untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan tercapai atau 

tidak. Dengan kata lain penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengetahui 

keberhasilan proses dan hasil belajar peserta didik. 
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Hamalik (2008) hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada 

diri seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap 

dan keterampilan. Menurut Sudjana, (2011: 22) hasil belajar adalah kemampuan 

yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. 

Pengalaman belajar ini akan menghasilkan kemampuan yang menurut Horwart 

Kingsley dalam Sudjana, (2011: 22) dibedakan menjadi tiga macam kemampuan 

(hasil belajar) yaitu: (1) Keterampilan dan kebiasaan, (2) Pengetahuan dan 

pengarahan, (3) Sikap dan cita-cita. Ketiga hasil belajar (kemampuan) itulah yang 

harus dimiliki oleh peserta didik. 

Hasil belajar dapat dilihat dari dua sisi yaitu dari sisi peserta didik dan dari 

sisi guru. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan 

mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat 

perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat 

terselesaikannya bahan pelajaran. 

Hasil belajar digunakan guru sebagai ukuran atau kriteria dalam mencapai 

suatu tujuan pendidikan. Ukuran hasil belajar dapat diperoleh dari aktivitas 

pengukuran. Pengukuran (measurement) adalah membandingkan sesuatu yang 

diukur dengan alat ukurnya dan kemudian menerapkan angka menurut sistem 

aturan tertentu menurut Kerlinger dalam Purwanto, (2010: 2). Hopkins dan Antes 

dalam Purwanto (2010:2), mendefinisikan pengukuran sebagai pemberian angka 

pada atribut dari obyek, orang atau kejadian yang dilakukan untuk menunjukan 

perbedaan dalam jumlah. Untuk menetapkan angka dalam pengukuran, perlu 
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sebuah alat ukur yang disebut dengan instrumen. Dalam dunia pendidikan, 

instrumen yang sering digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik 

seperti tes, lembar observasi, panduan wawancara, skala sikap dan angket. 

Dari pengertian pengukuran di atas untuk mengukur hasil belajar peserta 

didik digunakan instrumen penilaian hasil belajar. Penilaian hasil belajar dapat 

diukur melalui teknik tes dan non tes. 

1) Tes 

 

Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar 

peserta didik, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 

pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran, namun demikian 

dalam batas tertentu tes dapat pula digunakan untuk mengukur atau menilai hasil 

belajar bidang afektif dan psikomotoris. Menurut Poerwanti, dkk. (2008:4), tes 

adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensia, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok. Sudjana (2008:35) menjelaskan tes sebagai 

alat penilaian adalah pertanyaan pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik 

untuk mendapat jawaban dari peserta didik dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam 

bentuk tulisan (tes tulisan) atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). Pada tes 

lisan, baik pertanyaan maupun jawaban (response) semuanya dalam bentuk lisan. 

Karenanya, tes lisan relatif tidak memiliki rambu-rambu penyelenggaraan tes 

yang baku, karena itu, hasil dari tes lisan biasanya tidak menjadi informasi pokok 

tetapi pelengkap dari instrument asesmen yang lain. 
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Tes tertulis adalah tes yang dilakukan secara tertulis baik dalam hal soal 

maupun jawabannya misalnya tes formatif. Sedangkan tes tindakan adalah 

penilaian di mana peserta didik diminta untuk melakukan sesuatu sebagai 

indikator pencapaian kompetensi yang berupa kemampuan psikomotor misalnya 

unjuk kerja. 

2) Non tes 

 

Non tes adalah pertanyaan maupun pernyataan yang tidak memiliki jawaban 

benar atau salah. Teknik non tes sangat penting dalam mengukur kemampuan 

peserta didik pada ranah afektif dan psikomotor, berbeda dengan teknik tes yang 

lebih menekankan pada aspek kognitif. Ada beberapa macam teknik non tes 

menurut Poerwanti (2008:3) antara lain adalah observasi, wawancara, dan angket. 

Observasi terkait dengan kegiatan evaluasi proses dan hasil belajar dapat 

dilakukan secara formal yaitu observasi dengan menggunakan instrumen yang 

sengaja dirancang untuk mengamati unjuk kerja dan kemajuan belajar peserta 

didik, maupun observasi informal yang dapat dilakukan oleh pendidik tanpa 

menggunakan instrumen. 

Wawancara adalah cara untuk memperoleh informasi mendalam yang 

diberikan secara lisan dan spontan. Angket adalah suatu teknik yang dipergunakan 

untuk memperoleh informasi yang berupa data deskriptif. 

3. Pendidikan Jasmani 

 

a. Pengertian 

 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Mata pelajaran Pendidikan Jasmani 
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Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di 

sekolah yang merupakan salah satu bagian dari pendidikan keseluruhan yang 

mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan emosional yang serasi, selaras dan 

seimbang (Depdiknas, dalam Asmar, dkk., 2020: 13). Pendidikan Jasmani dapat 

didefinisikan sebagai proses pendidikan yang memanfaatkan aktifiktas jasmani 

yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan individu secara organi, neuromuskular, perseptual, kognitif, dan 

emosional, dalam kerangka pendidikan nasional (Rosdiani, 2013: 137). 

Penjasorkes diajarkan mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah 

Menengah Atas. Pada tingkat SD, SMP, dan SMA/sederajat, mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada dasarnya merupakan bagian 

untuk mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir 

kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral 

melalui aktivitas jasmani dan olahraga. Ciri dari pendidikan jasmani adalah 

belajar melalui pengalaman gerak fisik untuk mencapai tujuan pengajaran melalui 

pelaksanaan aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga (Asmar, 2020: 14). 

Penjasorkes dapat dipahami sebagai pendidikan melalui aktivitas jasmani, 

namun pada kenyataannya pendidikan jasmani lebih banyak disampaikan dengan 

bentuk olahraga kecabangan. Sebagaimana olahraga, pendidikan jasmani memiliki 

kesamaan dalam pencapaian tujuan akhir yaitu pembentukan manusia seutuhnya 

yang berkualitas seperti yang diharapkan dengan orientasi pada kebugaran 

jasmani serta nilai-nilai pribadi peserta didik (Asmar dkk., 2020: 14). 
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Penjasorkes yang selama ini diterapkan di sekolah, rata-rata menggunakan 

pendekatan teknik, sehingga keterampilan dasar menjadi salah satu tujuan 

utamanya. Pendekatan pembelajaran penjasorkes yang berorientsi teknik ini 

berharap dengan penguasa teknik cabang olahraga maka mereka akan mampu 

bermain olahraga tersebut (Ariwibowo, 2014: 42). 

Pendidikan jasmani menekankan pada keterampilan motorik dan aktivitas 

fisik sebagai ekpresi diri, dengan aktivitas fisik atau aktifitas gerak sejauh ini 

untuk tujuan, pengambilan keputusan dan sebagainya serta dapat dimosifikasi 

dalam pembelajaran. Penjas atau pendidika jasmani adalah mata pelajaran yang 

proses pembelajarannya lebih dominan dilaksanakan di luar kelas, sehingga anak 

akan lebih mudah untuk mempelajari banyak hal di lingkungannya, karena pada 

dasarnya tujuan penjas tidak hanya mengembangkan kemampuan motorik anak 

saja melainkan juga mengembangkan aspek kognitif dan afektif (Kusriyanti & 

Sukoco, 2020: 35). 

Esensi pendidikan jasmani adalah suatu proses belajar untuk bergerak 

(learning to move) dan belajar melalui gerak (learning though movement). 

Program pendidikan jasmani berusaha membantu peserta didik utuk menggunakan 

tubuhnya leboh efesien dalam melakukan berbagai keterampilan gerak dasar dan 

keterampilan kompleks yang diperlukan daam kehidupan (Asmar dkk., 2020: 14). 

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan seseorang sebagai 

individu dan anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik 

melalui berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh kemampuan dan 

keterampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan, dan pembentukan watak. 
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Pendidikan jasmani bukan hanya diarahkan pada pengembangan keterampilan 

saja, namun yang tidak kalah penting adalah berkembangnya nilai-nilai kognitif, 

afektif dan psikomotor. 

Melalui pembelajaran pendidikan jasmani, guru diharapkan mengajarkan 

berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan/olahraga, 

internalisasi nilai-nilai (sportivitas, jujur, kerjasama, dan lain-lain) dan 

pembiasaan pola hidup sehat, yang dalam pelaksanaannya bukan melalui 

pembelajaran yang konvensional di dalam kelas yang bersifat kaji teoritis, namun 

melibatkan unsur fisik, mental intelektual, emosi, dan sosial. Utama (2011: 3) 

menyebutkan bahwa berdasarkan pemahaman sama dengan tujuan pendidikan 

pada umumnya, karena pendidikan jasmani merupakan bagian yang integral dari 

pendidikan pada umumnya melalui aktivitas jasmani. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

jasmani adalah suatu bagian dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan 

aktivitaas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan 

pengembangan jasmani, mental, sosial, dan emosional yang selaras dan seimbang. 

b. Tujuan Pendidikan Jasmani 

 

Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, 

makhluk total, dan sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya. 

Tujuan dari pendidikan jasmani adalah untuk meningkatkan taraf kesehatan anak 

yang baik dan tidak bisa disangkal pula ada yang mengatakan bahwa tujuan 

pendidika jasmani adalah untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Dengan 

demikian proses pembelajaran pendidikan jasmani dapat membentuk karakter 
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yang kuat untuk peserta didik, baik fisik, mental, maupun sosial sehingga di 

kemudain hari diharapkan peserta didik memiliki budi pekerti yang baik, 

bermoral, serta mandiri dan bertanggung jawab (Mahardika, Jusuf, Priyambada, 

2018: 63) 

Menurut Asmar dkk. (2020: 17), pendidikan jasmani/olahraga bertujuan 

untuk meningkatkan kebugaran fisik atau jasmani dan kesehatan, 

mengembangkan individu secara organic, neuromuscular, intelektual dan 

emosional, pembentukan watak, perilaku hidup sehat dan berkarakter. Muara 

pembentukan sikap dan nilai serta kecerdasan fisik dan keterampilan bagi peserta 

didik adalah agar pada saatnya nanti ia akan dapat berkembang menjadi pribadi 

yang dewasa dan mandiri berbekal kemampuan yang memadai untuk menghadapi 

hidup sehari-hari (Suryabrata, 2004). 

Sementara itu, menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, tujuan 

pendidikan jasmani adalah sebagai berikut: 

1) Mengembangkan keterampilan pengolahan diri dalam upaya pengembangan 

dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melaluiberbagai 

aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih 

2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, 

meningkatkan kemampuan gerak dasar, dan meletakkan landasan karakter 

moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

3) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, percaya 

diri, demokratis, menjaga diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. 
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4) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih 

sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola 

hidup yang sehat dan bugar, terampil, serta memiliki sifat yang positif. 

Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa secara umum, tujuan 

pendidikan jasmani di sekolah adalah untuk meningkatkan keterampilan gerak 

dasar peserta didik, di samping menumbuhkan kemauan dan sikap senang peserta 

didik agar mereka mau berpartisipasi dalam berbagai aktivitasnya. Dengan 

demikian, peserta didik akan memiliki pondasi pengembangan keterampilan 

gerak, pemahaman kognitif dan sikap positif terhadap aktivitas jasmani, sehingga 

kelak mereka akan menjadi manusia dewasa yang sehat dan segar baik jasmaninya 

maupun rohaninya serta memiliki kepribadian yang mantap. 

4. Lompat Tinggi 

 

a. Pengertian 

 

Lompat tinggi adalah salah satu nomor lompat pada cabang olahraga 

atletik, cara melakukannya yaitu dengan melakukan gerak melompat ke atas 

dengan bertumpuan pada satu kaki dengan sekuat-kuatnya dan mengangkat kaki 

depan ke atas sebagai suatu upaya membawa titik berat badan setinggi mungkin, 

agar ia dapat melayang ke atas melewati mistar dan mendarat di matras 

(Mukholid, 2006: 152). Tujuan utama dari gerakan lompat tinggi adalah 

mengangkat badan setinggi mungkin agar dapat melewati mistar tanpa 

menyenggol atau menjatuhkannya. Tinggi lompatan tergantung pada 3 faktor, 

yaitu 1) besarnya daya angkat yang dimiliki pelompat dengan kombinasi 

kecepatan yang sebesar-besarnya; 2) sudut tolakan, di mana sudut tolakan yang 
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mendekati 90o atau tegak lurus akan memungkinkan tinggi lompatan maksimal 

karena gaya terpusat pada pencapaian ketinggian; dan 3) jarak di mana titik berat 

badan dapat diangkat terbatas (Refiater, 2012: 666). Daya lompatan ke atas 

banyak bersumber dari kecepatan kontraksi dan kekuatan otot-otot kaki, dan tapak 

kaki untuk dapat menahan gaya tolakan yang besar. 

Sebagai salah satu dari nomor lompat, lompat tinggi sama seperti lompat 

jauh yang terdiri dari unsur-unsur: lari awalan, menumpu, melayang (sikap badan 

di atas mistar), dan mendarat, tetapi dalam pelaksanaannya secara teknis berbeda. 

Misalnya, dalam lompat jauh awalannya dibutuhkan 30 meter sampai 40 meter, 

sedangkan dalam lompat tinggi cukup dengan 10-15 meter sehingga hal ini akan 

mempengaruhi kecepatannya juga. 

Dalam melakukan lompat tinggi diperlukan teknik lompatan yang paling 

ekonomis dan efisien. Teknik lompatan ini sering disebut denag gaya lompatan 

dalam lompat tinggi dikenal dengan beberapa gaya yang diantaranya: lompat 

langsung, gaya gunting, lompat gaya esatern, cut off, lompat gaya straddle, 

lompat gaya western role dan gaya flop. Diantara gaya-gaya tersebut yang paling 

terkenal adalah lompat gaya straddle dan gaya flop, gaya paling mutahir dikenal 

adalah gaya flop. 

b. Peralatan Lompat Tinggi 

 

Dalam olahraga atletik khusus lompat tinggi ada beberapa peralatan yang 

harus dipersiapkan sebelum pelaksanaan dimulai. Adapun peralatan tersebut 

adalah sebagai berikut: 1) Lapangan, 2) Meteran dengan Mistar, 3) Matras. 
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Lompat tinggi merupakan salah satu olahraga yang melakukan gerakan 

lompatan untuk mencapai ketinggian yang setinggi-tingginya. Ukuran lapangan 

sama dengan lompat jarak jauh. Ukuran tinggi tiang mistar 2,5 meter, panjang 

mistar 3,15 meter. 

 
 

Gambar 1 Lapangan lompat tinggi (Munasifah, 2000:27) 
 

 

Gambar 2 Matras dan Mistar 

 

c. Pakaian dalam Lompat Tinggi 

 

Pada umumnya untuk atletik, dipergunakan pakaian khusus olahraga. Baju 

bersih dan tidak tembus pandang di waktu basah, dibuat dengan khas dan tidak 

terlalu ketat serta tidak terlalu besar. Para atlet lompat jauh boleh telanjang kaki, 

tetapi sebaiknya bersepatu untuk melindungi kaki dari cidera. 
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Gambar 3. Pakaian Lompat Tinggi 

 

d. Teknik Dasar Lompat Tinggi Gaya Straddle 

 

Lompat tinggi gaya straddle atau belly-roll (gaya guling perut) merupakan 

sebuah gaya tertentu dari teknik lompat tinggi. Gaya guling perut biasa dikenal 

dengan gaya straddle mulai dikenal pada tahun 1930, sebagai adaptasi dari gaya 

western. Gaya straddle ini memberikan daya angkat sedikit lebih besar dan 

membawa titik berat lebih dekat dengan mistar (Refiater, 2012: 673). 

Untuk mendapatkan lompatan yang maksimal maka perlu dibutuhkan teknik 

dasar yang harus dikuasai dengan baik. Menurut IAAF (2000: 107), teknik 

gerakan lompat tinggi terbagi ke dalam 4 rangkaian atau tahap, yaitu lari ancang- 

ancang (approach), bertumpu dan bertolak (take-off), melayang (flight), dan 

mendarat (landing). Sementara menurut Syarifudin & Muhadi (1992: 76), 

rangkaian gerakan lompat tinggi adalah awalan (run-up), tolakan (take-off), dikap 

badan di atas mistar, dan mendarat (landing). 

1) Awalan 

 

Awalan adalah gerakan permulaan dalam usaha untuk mendapatkan daya 

gerak dari mendatar ke arah atas ketika melakukan tolakan. Adapun 

pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
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a) Jarak awalan tergantung pada tiap-tiap pelari (sekitar 7 sampai 9 langkah). 

 

Jarak awalan harus cukup jauh dan lari cepat untuk mendapatkan 

momentum yang paling benar. 

b) Kecepatan awalan dan irama langkah harus tetap. Pada saat melangkah 

konsentrasi tertuju pada lompatan yang setinggi-tingginya. 

c) Langkah terakhir agak diperpendek, supaya dapat menolak ke atas dengan 

lebih sempurna. 

d) Sikap lari pada jarak pendek. 

 

e) Badan agak condong ke belakang pada langkah terakhir. 
 
 

 
Gambar 4. Lari awalan (Eddy Purnomo, 2011) 

 

2) Tolakan atau Tumpuan 

 

Untuk tolakan atau tumpuan, posisi kaki harus kuat/keras dengan bantuan 

ayunan kedua tangan untuk membantu mengangkat seluruh badan melayang ke 

atas. Tolakan dimulai dari tumit, telapak kaki, hingga ujung jari kaki yang 

dilakukan secara cepat dan tepat. Ketika titik berat badan berada di atas kaki 

tolakan, pergelangan kaki ditolak lurus ke atas secepat mungkin, dan badan 

dicondongkan ke belakang hingga berat badan berada pada kaki belakang. 
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Gambar 5. Tolakan atau tumpuan (Bernhard dalam Sriawan, 2015) 

 

3) Sikap Badan diatas Mistar 

 

Sikap badan hendaknya terlentang dengan kedua kaki tergantug lemas, dagu 

agak ditarik dekat dada, punggung hendak diatas mistar seperti busur yang 

melenting. 

 

 

Gambar 6. Sikap badan di atas mistar (Bernhard dalam Sriawan, 2015) 

 

4) Mendarat 

 

Gaya pendaratan dalam gaya guling perut (straddle) dapat dilakukan dengan 

dua macam cara tergantung dari alas pendaratan. Apabila pendaratan dengan busa, 

maka pendaratan dengan bahu atau punggung lebih cocok. Tetapi jika tempat 

pendarataannya pasir, maka pendaratannya dengan kaki ayun terlebih dahulu 

(Eddy Purnomo, 2011:78-79). 
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Gambar 7. Gerakan mendarat (Bernhard dalam Sriawan, 2015) 

 

5. Pembelajaran Lompat Tali 

 

a. Permainan Lompat Tali 

 

Permainan lompat tali adalah permainan tradisional yang sering digunakan 

anak-anak dalam bermain. Lompat tali sering digunakan karena mudah untuk 

dilakukan dan peralatannya pun murah untuk dicari, sehingga menarik untuk 

dilakukan. Permainan lompat tali adalah bentuk permainan tradisional yang 

biasanya dilakukan oleh anak-anak perempuan, yaitu berupa gerakan melompat 

dengan menggunakan tali yang dipegang oleh dua orang anak, sementara anak 

yang lain melakukan gerakan melompat (Muzammil, 2018: 509). 

Permainan lompat tali sangat popular di era 80-an, biasanya dimainkan 

secara bersama-sama oleh 3 sampai 10 orang anak, menggunakan peralatan 

gelang karet yang dijalin memanjang hingga sekitar 3 sampai 4 meter. Tempat 

yang digunakan untuk permainan lompat tali biasanya dilakukan di ruangan 

terbuka seperti halaman rumah, halaman sekolah atau taman (Achroni, 2012: 71). 

b. Peralatan Permainan Lompat Tali 

 

Fasilitas dan perlengkapan yang digunakan untuk permainan lompat tali 

antara lain: 
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1) Mistar 

 

Mistar terbuat dari bahan yang memiliki karakter lentur dan tidak sakit 

apabila mengenai badan peserta didik, oleh karena itu mistar yang digunakan 

alangkah lebih baiknya terbuat dari karet. Hal ini disebabkan karet memiliki daya 

lentur yang baik dan tidak mudah putus. Disisi lain aret juga tidak sakit apabila 

mengenai badan peserta didik. Mistar yang terbuat dari karet disini merupakan 

karet yang sudah diolah dalam bentuk karet gelang, akan tetapi bentuk karet 

gelang ini dirangai dalam bentuk satu kesatuan sehingga terentuk mistar atau tali 

yang terbuat dari karet. 

Berikut merupakan bentuk dari karet mistar pengembangan yang digunakan 

sebagai alat dalam olahraga lompat tinggi gaya straddle. 

 

 
Gambar 8. Mistar/tali modifikasi terbuat dari karet 

 

2) Tiang Mistar 

 

Tiang mistar yang digunakan dalam olahraga lompat tinggi ini dengan jalan 

meminimalkan wahana yang ada, sehingga tiang mistar yang digunakan dapat 

menggunakan peserta didik yang terdiri dari dua peserta didik dimana ketinggian 

tiang yang digunakan dilakukan dengan jalan berurutan dari tahap yang paling 
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mudah hingga ketahap yang sulit. Hal ini dikondisikan dengan melihat karakter 

dari peserta didik. Berikut merupakan gambar tahapan dari ketinggian karet yang 

digunakan dalam permainan lompat tali. 

 

 

Gambar 9. Peserta didik sebagai pengganti tiang mistar 

 

3) Lapangan 

 

Lapangan/lahan yang digunakan dalam olahraga lompat tinggi ini sangat 

praktis dan efisien, hal ini disebabkan dalam olahraga lompat tinggi tidak 

membutuhkan lahan dengan kriteria ukuran yang memaan banyak ruang. 

Olahraga lompat tinggi ini dapat dilakukan dalam bentuk lahan indoor ataupun 

outdoor. 

c. Peraturan Permainan Lompat Tali 

 

Permainan lompat tali tergolong dalam jenis permainan olahraga yang 

bersifat individual, akan tetapi dalam pelaksanaan permainannya membutuhkan 

kerjasama antar peserta didik. Dalam hal ini ada beberapa ketentuan-ketentuan 

yang harus dilakukan dengan jumlah pemain yang terdiri dari satu pemain akan 

tetapi melibatkan dua orang siswa memegang tali dan berhadapan, sedangkan satu 

orang peserta didik berada di tengah antara dua teman tersebut untuk melakukan 



35 

 

 

 

 

lompatan. Adapun cara melakukan permainan lompat tali adalah sebagai berikut ( 

Achroni, 2012:73): 

1) Pemain melakukan undian dengan cara hompimpah untuk menentukan dua 

orang yang menjadi mistar atau pemegang tali. 

2) Kedua pemain yang mendapat giliran memegang tali melakukan undian 

(pingsut) untuk menentukan siapa yang terlebih dahulu memperoleh giliran 

melompat jika ada pemain yang gagal melakukan lompatan. 

3) Kedua pemain yang menjadi mistar kemudian memegang tali mulai ari 

ketinggian yang rendah, dan berlanjut semakin tinggi hingga maksimal 

ketinggian mencapai jarak gapaian tangan vertikal ke udara. Secara rinci, 

ketinggian mistar/tali dimulai dari setinggi betis, lutut, pinggang, perut, 

dada, telinga, hingga posisi berdiri dengan tangan lurus ke atas dan 

permainan lompat tali dilakuan secara bergantian. 

 
 

Gambar 10. Mistar karet diangkat setinggi lutut 
 

 

Gambar 11. Mistar karet diangkat setinggi perut 
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Gambar 12. Mistar karet diangkat setinggi dada 
 

 

Gambar 13. Mistar karet diangkat setinggi telinga 
 

Gambar 14. Mistar karet diangkat setinggi tangan yang diluruskan ke atas kepala 

Keterangan: 

a) Pada tahap ketinggian betis hingga pinggang tidak boleh menyentuh karet. 

 

b) Untuk ketinggian perut dan selanjutnya boleh menyentuh karet namun tetap 

harus melewati karet. 

d. Waktu dan Lama Permainan 

 

Waktu dan lama permainan dapat dilakukan dengan berbagai cara/kriteria. 

Karena yang pertama dapat dilakukan secara bergantian yaitu jalan pada 

ketinggian yang rendag pemain melakukan lompatan kemuadian diganti oleh 
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temannya yang memegang tali sedangkan pada kriteria yang kedua dilakukan 

secara prosedural artinya apabila pemain tidak dapat melakukan lompatan baru 

kemudian diganti oleh temannya yang memegang tali. 

B. Penelitian Yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai acuan agar penelitian yang akan 

dilakukan lebih terarah. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Arin Triyasari (2013) yang berjudul 

“Pembelajaran Lompat Tali untuk Meningkatkan Hasil Belajar Lompat 

Tinggi Gaya Stradle pada Peserta didik Kelas V SD Negeri Sidakaya 06 

Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2012/2013”. Jenis penelitian yaitu 

penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas V SDN Sidakaya 06 Cilacap yang berjumlah 29 peserta didik. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar kuesioner yang 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Data yang didapatkan 

kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan presentasi ketuntasan hasil belajar peserta didik 

pada siklus I adalah 51,72% dan hasil ketuntasan pada siklus II mencapai 

89,65%. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu melalui permainan lompat 

tali dapat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar lompat tinggi gaya 

stradle pada peserta didik kelas V di SDN Sidakaya 06 Cilacap. 

2. Jurnal penelitian Masruri Pathurohman (2017) yang berjudul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Lompat Melalui Aktivitas Lompat Tali 
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Dengan Penerapan Gaya Practise”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas dan menggunakan instrumen tes unjuk kerja, 

lembar pengamatan peserta didik, dan tes tertulis. Subjek dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas III SD Negeri Sukarela 01 yang berjumlah 32 

peserta didik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari 

observasi dokumentasi dan tes tertulis. Prosentase hasil belajar pada siklus I 

menunjukkan hasil 44,54 % dan prosentase hasil belajar siklus II 

menunjukkan hasil 76,56%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa melalui aktivitas lompat tali dengan penerapan gaya 

practice dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III SDN 

Sukarela 01. 

C. Kerangka Berpikir 

 

Proses belajar mengajar yang berlangsung harus mampu menimbulkan rasa 

senang pada peserta didik sehingga akan meningkatkan rasa semangat dan 

antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Namun kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa guru belum optimal dalam menerapkan inovasi dan 

variasi dalam pembelajaran lompat tinggi. Hal ini mengakibatkan peserta didik 

cepat merasa bosan dan kurang bersemangat sehingga hasil belajar lompat tinggi 

rendah. 

Berdasarkan uraian pemikiran di atas, peneliti mencoba merangsang hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran lompat tinggi gaya stradle melalui 

pembelajaran lompat tali pada peserta didik kelas V SD Muhammadiyah 01 
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Tindakan 

 

 

Karangkajen. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 15. Alur Kerangka Berpikir 

Peserta didik kurang 

tertarik dalam 

pembelajaran sehingga 

hasl belajar rendah 

Guru kurang kreatif 

dan inovatif dalam 

pembelajaran lompat 

tinggi gaya stradle 

Kondisi Awal 

Kondisi Akhir 

Siklus II disusun 

berdasar hasil refleksi 

Siklus I 

Peserta didik antusias 

mengikuti proses 

pembelajaran dan 

hasil belajar 

meningkat 

Siklus I: Menerapkan 

Pembelajaran Lompat 

Tali 

Penerapan variasi 

pembelajaran melalui 

penerapan model 

permainan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian yang menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas atau biasa disebut PTK. PTK merupakan pengembangan 

dari penelitian tindakan (action research). Menurut Kemmis (dalam Sanjaya, 

2016: 20) “penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan 

kolektif yang digunakan oleh peneliti dalam situasi sosial untuk meningkatkan 

penalaran praktik sosial mereka”. Penelitian tindakan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas tindakan dengan menerapkan berbagai fakta yang 

ditemukan untuk memecahkan masalah melalui kolaborasi yang melibatkan 

praktisi dan peneliti. Ciri utama penelitian tindakan yaitu adanya tindakan atau 

perlakuan tertentu untuk memperbaiki suatu kinerja. 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif, di 

mana peneliti tidak melakukan penelitian sendiri, namun berkolaborasi atau 

bekerja sama dengan guru Pendidikan Jasmani kelas IV di SD Muhammadiyah 

Karangkajen 1 Yogyakarta. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan 

secara partisipatif, di mana peneliti bersama sama melakukan dengan mitra 

peneliti melaksanakan penelitian ini langkah demi langkah. Penelitian ini 

menekankan pada penggunaan   pembelajaran lompat tali untuk meningkatkan 

hasil belajar lompat tinggi gaya straddle pada peserta didik kelas IV SD 

Muhammadiyah Karangkajen 1. 

Penelitian tindakan kelas adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses 

maupun hasil dari tindakan yang telah diberikan dalam suatu kelas untuk 
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memberbaiki kualitas pembelajaran (Arikunto, 2015: 1). Rancangan penelitian 

tindakan ini dilakukan dengan prosedur penelitian berdasarkan pada prinsip 

Kemmis dan Taggart (1988:10) yang mencakup kegiatan sebagai berikut: (1) 

perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (action), 3) observasi 

(observation), dan (4) refleksi (reflection) atau evaluasi. Keempat kegiatan ini 

berlangsung secara berulang dalam bentuk siklus. 

 
Gambar 16. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

(Sumber: Arikunto, 2015: 42) 

 

1. Rancangan Siklus I 

 

a. Tahap Perencanaan 

 

1) Guru bersama peneliti merumuskan tujuan pembelajaran 

 

2) Peneliti merancang aktivitas pembelajaran lompat tinggi melalui bentuk 

permainan lompat tali 

3) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

 

4) Peneliti mempersiapkan sumber, alat, dan media pembelajaran 

 

5) Peneliti menyiapkan alat evaluasi berupa tes praktik/instrumen analisis 

pembelajaran 
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6) Peneliti menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas peserta 

didik 

b. Tahap Pelaksanaan 

 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

2) Guru menyampaikan pembelajaran sesuai dengan RPP 

 

3) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

 

4) Guru menerangkan materi atletik gerakan lompat tinggi pada permainan 

lompat tali. 

5) Guru mendemonstrasikan rangkaian kombinasi jalan, lari, dan lompat pada 

lompat tinggi melalui pendekatan permainan lompat tali. 

6) Peserta didik melakukan pembelajaran yang telah dicontohkan. 

 

7) Peneliti melakukan pengamatan tentang aspek kognitif, aspek afektif, dan 

aspek psikomotor peserta didik 

8) Guru memberikan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik 

 

c. Pengamatan Tindakan 

 

Ketentuan pengamatan proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Lembar Observasi Peserta Didik 

No Obyek yang Diamati 4 3 2 1 

1 Minat belajar peserta didik     

2 Kesungguh-sungguhan peserta didik     

3 Keaktifan peserta didik     

4 Kehangatan suasana pembelajaran     

5 Ketertiban peserta didik     

6 Keriuhan dan gerak-gerik peserta didik     

7 Kelancaran langkah-langkah pembelajaran     

8 Ketepatan selesainya proses pembelajaran     

Keterangan: 4 = sangat baik 2 = tidak baik 
 

3 = baik 1 = sangat tidak baik 
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Lembar observasi guru terdiri dari 9 poin pengamatan yang dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 3. Lembar Observasi Guru 

 
No Indikator 4 3 2 1 

1 Guru menyiapkan sumber, sarana dan prasarana 
belajar 

    

2 Menyampaikan apersepsi     

3 Menyampaikan tujuan pelajaran     

4 Guru menguasai materi yang diajarkan     

5 Guru menguasai pembelajaran     

6 Guru mampu berkomunikasi dengan siswa     

7 Guru mampu mengevaluasi proses dan hasil belajar     

8 Guru memotifasi siswa belajar     

9 Guru bersama siswa meyimpulkan hasil belajar     

Keterangan: 4 = sangat baik 2 = tidak baik 
 

3 = baik 1 = sangat tidak baik 

 

d. Refleksi 

 

1) Guru dan peneliti mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus 

pertama 

2) Peneliti mengkaji pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus pertama 

 

3) Peneliti memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk 

digunakan pada siklus berikutnya 

4) Guru dan peneliti merencanakan perencanaan tindakan lanjut untuk siklus 

kedua 

2. Rancangan Siklus II 

 

a. Tahap Perencanaan 

 

1) Guru dan peneliti dapat mengorganisasikan waktu dalam pemebelajaran 

dengan baik sehingga semua tahap dalam pembelajaran dapat dilaksanakan 

dengan optimal 
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2) Peneliti menyusun RPP yang sudah diperbaiki berdasarkan evaluasi siklus 

pertama 

3) Peneliti mempersiapkan sumber dan media pembelajaran yang akan 

digunakan 

4) Peneliti menyiapkan materi yang telah diberikan sebelumnya 

 

5) Peneliti menyiapkan alat evaluasi berupa tes praktek 

 

6) Peneliti menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas peserta 

didik dan guru dalam pembelajaran 

b. Tahap Pelaksanaan 

 

1) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun 

 

2) Guru memusatkan perhatian peserta didik terhadap situasi belajar 

 

3) Guru memberi apersepsi mengenai materi yang lalu 

 

4) Guru mendemonstrasikan pembelajaran atletik mengenai kombinasi jalan, 

lari, dan lompat pada permainan lompat tali 

5) Guru memberikan materi kombinasi jalan, lari, dan lompat pada lompat 

tinggi melalui pendekatan permainan lompat tali 

6) Guru membimbing peserta didik dalam melakukan gerak kombinasi yang 

telah diperagakan 

7) Guru memberikan soal kuis atau tanya jawab yang dibuat peneliti kepada 

peserta didik mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan 

8) Peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik 

 

c. Pengamatan Tindakan 

 

Pengamatan tindakan yang digunakan dibuat seperti pada siklus pertama. 
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d. Refleksi 

 

1) Guru dan peneliti mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus kedua. 

 

2) Peneliti mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan siklus kedua. 

 

3) Peneliti membuat daftar penelitian terhadap pengamatan atau tindakan pada 

siklus kedua. 

4) Evaluasi tindakan siklus kedua. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di SD Muhammadiyah 

Karangkajen 1 yang beralamatkan di Karangkajen, DI Yogyakarta. 

2. Waktu Penelitian 

 

Observasi dilakukan pada tanggal 16 dan 17 Februari 2022. Penelitian siklus 

I dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 2022. Sedangkan siklus II dilakukan pada 

tanggal 31 Maret 2022 pada peserta didik kelas IV di SD Muhammadiyah 

Karangkajen 1 Yogyakarta 

C. Subjek Penelitian 

 

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di SD 

Muhammadiyah Karangkajen 1 tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 26 

peserta didik dan terdiri dari 16 peserta didik laki-laki dan 10 peserta didik 

perempuan. 

D. Definisi Operasional Variabel 

 

Salah satu unsur yang membantu komunikasi antar penelitian adalah definisi 

operasional, yaitu merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur. 



46 

 

 

 

 

Dengan membaca definisi operasional dalam suatu penelitian, seorang peneliti 

akan mengetahui pengukuran suatu variabel, sehingga peneliti dapat mengetahui 

baik buruknya pengukuran tersebut (Siyoto, 2015: 16) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran lompat tali. 

Sedangkat variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar lompat tinggi 

gaya straddle pada peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah I Karangkajen. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 

1. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan berdasarkan data yang 

diperlukan. Peneliti mengumpulkan data berdasarkan instrumen penelitian yang 

kemudian diberi kode tertentu berdasarkan jenis dan sumber data. Selanjutnya 

seluruh data diinterprestasikan sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun penelitian 

ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui tes, observasi dan 

dokumentasi. 

2. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang 

diperlukan (Black dalam Siyoto, 2015: 78). Bentuk instrumen disesuaikan dengan 

metode pengumpulan data. Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari 3 macam, 

yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. 

a. Tes 

 

Tes digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan peserta didik atau 

tingkat penguasaan materi pembelajaran. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa tes tertulis dan tes praktik. Tes tertulis berupa lembar evaluasi yang berisi 
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soal-soal untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik mengenai materi 

lompat tinggi gaya straddle. Sedangkan tes praktik digunakan untuk mengetahui 

keterampilan peserta didik dalam melakukan gerak lompat tinggi melalui 

pembelajaran lompat tali. 

b. Observasi 

 

Observasi digunakan untuk mengukur kegiatan guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Lembar observasi peserta didik digunakan untuk 

mengetahui tingkat perkembangan peserta didik yang mencakup sikap, tingkah 

laku, dan hasil belajar peserta didik. 

c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil gambar saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung. Dokumentasi ini diperlukan untuk memberikan 

gambaran secara nyata mengenai aktivitas peserta didik saat proses pembelajaran 

dan untuk memperkuat data yang diperoleh. 

F. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

 

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah 

meningkatkannya hasil pembelajaran lompat tinggi yang dapat dilihat pada 

perolehan nilai peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah I Karangkajen secara 

individual yang didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75 

dan didukung dengan perolehan nilai ketuntasan secara klasikal yaitu 75%. 

G. Teknik Analisis Data 

 

Data yang dikumpulkan dalam melakukan penelitian harus dianalisis untuk 

memperoleh hasil yang diinginkan. Analisis data merupakan proses interpretasi 
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dan olah data untuk menempatkan informasi yang diperoleh sesuai dengan 

fungsinya hingga memiliki makna yang jelas sesuai tujuan yang diinginkan 

(Sanjaya, 2016: 92). Analisis data dapat dilakukan melalui tiga tahap yaitu 

mereduksi data, mendeskripsikan data dan membuat kesimpulan. Mereduksi data 

merupakan kegiatan menyeleksi data sesuai dengan fokus permasalahan. Pada 

tahap ini peneliti mengumpulkan semua instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data untuk dikelompokkan sesuai masalah. Hal ini juga 

memungkinkan peneliti untuk membuang data yang tidak diperlukan. 

Mendeskripsikan data dilakukan agar data yang telah diorganisir menjadi 

bermakna. Bentuk deskripsi tersebut dapat berupa naratif, grafik, atau dalam 

bentuk tabel. Tahap terakhir adalah membuat kesimpulan dari data yang telah 

dideskripsikan. 

Tahap menganalisis dan menginterpretasikan data merupakan tahap yang 

paling penting karena hal ini untuk memberikan makna dari data yang telah 

dikumpulkan. Hasil analisis dan interpretasi data merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif serta 

kuantitatif. 

Penghitungan data kuantitatif dalam menganalisis data-data yang diperoleh, 

peneliti menggunakan rumus-rumus sebagai berikut: 

1.     Nilai Peserta Didik 
 

 

 

 
Keterangan: 

 

𝑆 = 
𝑅 

× 100 
𝑁 
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S : Nilai yang diharapkan N : Skor maksimal ideal 

R : Jumlah yang diperoleh 100 : Bilangan tetap 

2. Presentase Ketuntasan Belajar 

 
Untuk menentukan ketuntasan hasil 

 

 
belajar 

 

 
peserta didik secara klasikal, 

 

peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎j𝑎𝑟 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷i𝑑i𝑘 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

 
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷i𝑑i𝑘 

 

× 100 

 

3. Hasil Akhir Pembelajaran Atletik 

 

a. Aspek Psikomotor 

 

Penilaian psikomotor dilihat dari kualitas unjuk kerja peserta didik. Untuk 

mengetahui nilai yang diperoleh dari aspek psikomotor, dapat menggunakan 

rumus berikut ini: 

𝑁i𝑙𝑎i 𝑃𝑠i𝑘𝑜𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 = 
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 
 

∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙 
× 50 

 

b. Aspek Kognitif 

 

Aspek kognitif dilihat dari hasil tes tertulis berupa soal pilihan ganda yang 

dijawab peserta didik. Untuk mengetahui nilai yang diperoleh dari aspek kognitif, 

dapat menggunakan rumus berikut ini: 

𝑁i𝑙𝑎i 𝐾𝑜𝑔𝑛i𝑡if = 
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 
 

∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙 
× 30 

 

c. Aspek Afektif 

 

Data yang diperoleh dari lembar observasi pada setiap siklus digunakan 

untuk mengamati perubahan perilaku dan menilai peningkatkan sikap peserta 

didik. Untuk mengetahui nilai yang diperoleh dari aspek afektif, dapat 

menggunakan rumus berikut ini: 
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𝑁i𝑙𝑎i 𝐴f𝑒𝑘𝑡if = 

∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
 

 

∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙 

 
× 20 

 

d. Nilai Akhir 

 

Nilai akhir pembelajaran atletik diperoleh dengan menjumlahkan nilai 

ketiga aspek, yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif. Rumus penjumlahan nilai 

akhir yaitu sebagai berikut: 

 
 

Untuk menentukan ketuntasan belajar, maka dilakukan penskoran dan 

standar keberhasilan belajar. Sistem pendidikan jasmani dengan menggunakan 

sistem belajar tuntas (mastery learning), yaitu peserta didik berhasil jika mencapai 

75% penguasaan materi sehingga indikator pencapaian penguasaan dalam 

penelitian ditentukan pada materi secara klasikal 75%. Apabila pencapaian 

ketuntasan klasikal minimal 75% sudah tercapai, maka penelitian dihentikan. 

Nilai Akhir = Nilai Psikomotor + Nilai Afektif + Nilai Kognitif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta. 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV SD 

Muhammadiyah Karangkajen 1 yang berjumlah 26 anak. Sedangkan objek 

penelitian ini adalah tentang upaya peningkatan hasil belajar lompat tinggi gaya 

stradddle melalui permainan lompat tali. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil pembelajaran 

atletik nomor lompat tinggi gaya straddle melalui pembelajaran permainan lompat 

tali. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Deskripsi 

hasil penelitian pada setiap siklusnya dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Deskripsi Siklus I 

 

a. Perencanaan Tindakan 

 

Perencanaan pembelajaran siklus I sebagaimana telah dirumuskan di Bab III 

telah dilaksanakan dengan baik, mulai dari tahap perumuskan tujuan pembelajaran 

atletik lompat tinggi gaya straddle, perancangan pembelajaran permainan lompat 

tali, perencanaan RPP, sampai dengan perancangan instrument tes dan lembar 

observasi. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

 

Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan pada 

hari Kamis, 24 Maret 2022. Sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan melalui beberapa tahap, yaitu 

antara lain meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
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1) Kegiatan Pendahuluan 

 

Kegiatan pendahuluan terdiri dari beberapa langkah yang intinya guru 

mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. Langkah-langkah itu 

antara lain sebagai berikut. 

a) Guru menyapa dan membariskan peserta didik menjadi 3 saf atau setengah 

lingkaran. 

b) Guru meminta salah satu peserta didik memimpin doa. 

 

c) Guru memastikan kondisi kesehatan siswa dan melakukan presensi. 

 

d) Guru memberi apersepsi mengenai pembelajaran sebelumnya. 

 

e) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan menjelaskan tujuan 

yang akan dicapai. 

f) Guru memimpin pemanasan dengan stretching dan permainan lompat 

kardus. 

2) Kegiatan Inti 

 

Kegiatan inti terdiri dari beberapa kegiatan yang intinya guru 

memperkenalkan olahraga atletik nomor lompat tinggi gaya stradel dan 

permainan lompat tali kepada peserta didik. Pada kegiatan inti ini, kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

a) Peserta didik mengamati gambar prosedur gerakan lompat tinggi gaya 

stradel dan melihat contoh langsung dari guru. 

b) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan mengenai hal-hal yang belum atau ingin diketahuinya terkait 

dengan materi pembelajaran. 
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c) peserta didik mencoba memperagakan secara langsung gerakan-gerakan 

lompat tali sesuai dengan contoh yang mereka amati bersama. 

d) Peserta didik diberi kesempatan untuk mengasosiasi gerakan permainan 

lompat tali dengan gerakan lompat tinggi gaya straddle serta menetapkan 

gerakan yang paling sesuai untuk diterapkan dalam gerakan lompat tinggi 

gaya straddle. 

e) peserta didik mencoba melakukan gerakan yang telah dipelajarinya dalam 

permainan lompat tali untuk melakukan lompat tinggi gaya straddle 

3) Kegiatan Penutup 

 

Kegiatan penutup ini berupa kegiatan sebagai berikut. 

 

a) Guru memimpin peserta didik melakukan pendinginan 

 

b) Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi mengenai kegiatan 

pembelajaran yang telah dilalui bersama. 

c) Guru melakukan evaluasi hasil pembelajaran 

 

d) Guru memberikan umpan balik dan menarik kesimpulan bersama dengan 

peserta didik. 

e) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa dan guru membubarkan 

peserta didik. 

c. Observasi Tindakan Siklus I 

 

Observasi tindakan siklus I dilakukan oleh Anas Nugroho, S.Pd. selaku guru 

PJOK SD Muhammadiyah I Karangkajen dan Rendra Ega Danella sebagai 

peneliti dan perancang. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

data mengenai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan rencana 
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pembelajaran yang telah disusun dan untuk mengetahui seberapa besar 

pembelajaran permainan lompat tali dapat meningkatkan hasil pembelajaran 

atletik lompat tinggi gaya straddle. Observasi dilakukan saat berlangsungnya 

proses pembelajaran. Adapun hasil observasi pelaksanaan pembelajaran yang 

telah berlangsung adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Observasi Peserta Didik Siklus I 

 
No Obyek yang Diamati 4 3 2 1 

1 Minat belajar peserta didik    

2 Kesungguh-sungguhan peserta didik    

3 Keaktifan peserta didik    

4 Kehangatan suasana pembelajaran    

5 Ketertiban peserta didik    

6 Keriuhan dan gerak-gerik peserta didik    

7 Kelancaran langkah-langkah pembelajaran    

8 Ketepatan selesainya proses pembelajaran    

Keterangan: 4 = sangat baik 2 = tidak baik 

 

3 = baik 1 = sangat tidak baik 

 

Berdasarkan tabel di atas, aspek-aspek yang mendapat kriteria kurang baik 

adalah kesungguh-sungguhan peserta didik, dan ketepatan selesainya proses 

pembelajaran. Ketiga aspek yang mendapat nilai kurang baik di atas merupakan 

kelemahan yang terjadi pada siklus I dan akan dijadikan sebagai evaluasi untuk 

perbaikan tindakan pada siklus II. 

Selain melakukan observasi terhadap perilaku peserta didik saat mengikuti 

pembelajaran, observasi juga dilakukan pada perilaku guru saat memberikan 

pelajaran. Hasil observasi terhadap guru pada siklus I adalah sebagaimana tabel 

berikut. 



Tabel 5. Hasil Observasi Guru Siklus I 
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No Indikator 4 3 2 1 

1 Guru menyiapkan sumber, sarana dan prasarana 
belajar 

   

2 Menyampaikan apersepsi    

3 Menyampaikan tujuan pelajaran    

4 Guru menguasai materi yang diajarkan    

5 Guru menguasai pembelajaran    

6 Guru mampu berkomunikasi dengan siswa    

7 Guru mampu mengevaluasi proses dan hasil belajar    

8 Guru memotifasi siswa belajar    

9 Guru bersama siswa meyimpulkan hasil belajar    
 

Keterangan: 4 = sangat baik 2 = tidak baik 

 

3 = baik 1 = sangat tidak baik 

 

Dari tabel hasil observasi di atas, dapat disimpulkan bahwa secara umum, 

guru sudah melakukan proses pembelajaran dengan baik. Dari 9 poin observasi, 8 

poin menunjukkan bahwa unjuk kerja (performance) guru sudha baik. Hanya 1 

aspek saja yang masih perlu ditingkatkan, yaitu penguasaan model pembelajaran 

yang digunakan. 

Setelah dilaksanakannya pembelajaran pada siklus I, peneliti melakukan tes 

untuk mengetahui peningkatan hasil pembelajaran lompat tinggi pada peserta 

didik melalui pembelajaran permainan lompat tali. Hasil pembelajaran lompat 

tinggi gaya straddle pada peserta didik melalui pembelajaran permainan lompat 

tali pada siswa kelas V SD Muhammadiyah I Karangkajen pada siklus I adalah 

sebagai berikut: 



Tabel 6. Hasil Pembelajaran Siklus I 
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No 
Nama 

Siswa 

Aspek Penilaian Jumlah 

Nilai 
Keterangan 

Afektif Kognitif Psikomotor 

1 APA 12 18 38,89 68,89 Belum Tuntas 

2 APA 16 24 33,33 73,33 Belum Tuntas 

3 ANTP 16 15 33,33 64,33 Belum Tuntas 

4 ADAZ 16 18 38,89 72,89 Belum Tuntas 

5 DAAK 12 21 27,78 60,78 Belum Tuntas 

6 IZDS 16 18 44,44 78,44 Tuntas 

7 JIA 16 18 38,89 72,89 Belum Tuntas 

8 KJNS 20 21 38,89 79,89 Tuntas 

9 LGRS 16 15 44,44 75,44 Tuntas 

10 MNR 16 21 33,33 70,33 Belum Tuntas 

11 MSK 16 15 33,33 64,33 Belum Tuntas 

12 MZM 16 21 38,89 75,89 Tuntas 

13 MZTP 12 21 33,33 66,33 Belum Tuntas 

14 MRR 16 21 44,44 81,44 Tuntas 

15 NA 16 18 33,33 67,33 Belum Tuntas 

16 NHFG 12 15 33,33 60,33 Belum Tuntas 

17 NNH 16 18 33,33 67,33 Belum Tuntas 

18 PAS 16 21 33,33 70,33 Belum Tuntas 

19 RNM 16 15 38,89 69,89 Belum Tuntas 

20 RFM 16 18 38,89 72,89 Belum Tuntas 

21 RRTD 16 21 33,33 70,33 Belum Tuntas 

22 RDU 12 18 38,89 68,89 Belum Tuntas 

23 RMAA 16 15 44,44 75,44 Tuntas 

24 RFR 16 18 44,44 78,44 Tuntas 

25 SAA 12 12 33,33 57,33 Belum Tuntas 

26 ZDA 16 21 33,33 70,33 Belum Tuntas 

Jumlah 1834,11 

Rata-Rata 70,54 
 

Berdasarkan hasil belajar di atas, dapat diperoleh persentase ketuntasan 

peserta didik secara klasikal sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil Persentase Ketuntasan Belajar Siklus I 

 

No Siklus I 
Jumlah 

Keseluruhan 
Jumlah yang 

Diperoleh 
Persentase 

1 Tuntas 26 7 26,92 % 

2 Belum Tuntas 26 19 73,08 % 



Hasil ketuntasan belajar tersebut apabila disajikan dalam bentuk diagram 
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dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 

Gambar 17. Diagram Persentase Ketuntasan Belajar Siklus I 

Berdasarkan hasil penelitian dari data yang diperoleh pada siklus I diketahui 

bahwa ketuntasan hasil belajar atletik lompat tinggi gaya straddle pada peserta 

didik kelas V SD Muhammadiyah I Karangkajen yang dinyatakan tuntas (≥ 75) 

sebesar 26,92% (7 anak), sedangkan yang belum tuntas 73,08 % (19 anak), 

dengan rata-rata nilai secara keseluruhan 70,54. Dari data yang didapatkan pada 

siklus I, dapat diketahui bahwa hasil pembelajaran lompat tinggi gaya straddle 

menunjukkan bahwa nilai sebagian besar peserta didik masih berada di bawah 

KKM, sehingga dinyatakan belum tuntas. Oleh karena itu penelitian tindakan 

kelas ini dilanjutkan pada siklus II. 

d. Refleksi Tindakan Siklus I 

 

Refleksi digunakan untuk mengamati dan melihat kelemahan dan 

kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan tindakan siklus I. Refleksi ini 
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dilakukan setelah tahap tindakan selesai dengan melihat lembar observasi. Pada 

tahap refleksi peneliti melakukan evaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus I, 

mengkaji pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus I, membuat catatan-catatan 

perbaikan pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi, dan merencanakan 

perencanaan tindakan lanjut untuk siklus berikutnya. 

Dalam refleksi ini ditemukan kelemahan-kelemahan yang masih ada pada 

tindakan yang dilaksanakan untuk kemudian dijadikan dasar penyempurnaan 

rencana tindakan pada siklus berikutnya. Kelemahan yang ditemukan yaitu proses 

pembelajaran masih belum sepenuhnya efektif, peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran masih terlalu banyak bercanda dan kurang serius, sehingga tidak 

sepenuhnya mampu memahami penjelasan guru. Melihat hal tersebut maka untuk 

pertemuan berikutnya guru menerapkan reward dan punishment untuk 

mengkondisikan peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I diperoleh beberapa hal yang 

harus dievaluasi agar pelaksanaan tindakan selanjutnya mengalami peningkatan 

hasil pembelajaran pada siklus berikutnya. Ketuntasan hasil pembelajaran secara 

keseluruhan belum mencapai minimal 75 %. Melihat hasil tersebut maka peneliti 

melanjutkan tindakan ke langkah selanjutnya yaitu siklus II. 

1. Deskripsi Siklus II 

 

a. Perencanaan Tindakan 

 

Perencanaan pembelajaran siklus II sebagaimana telah dirumuskan di Bab 

III telah dilaksanakan dengan baik. Perencanaan tindakan pada siklus meliputi 

upaya pengorganisasiaan waktu pembelajaran dengan lebih baik sehingga semua 
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tahap dalam pembelajaran dapat dilaksanakan dengan optimal. Di samping itu, 

peneliti melakukan perbaikan RPP berdasarkan evaluasi siklus pertama. 

Perencanaan selanjutnya antara lain meliputi persiapan sumber dan media 

pembelajaran yang akan digunakan, materi, evaluasi berupa tes praktek, dan 

lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik 

dan guru dalam pembelajaran 

b. Pelaksanaan Tindakan 

 

Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan pada 

hari Kamis, 31 Maret 2022. Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini, guru 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun dengan 

berbagai perbaikan berdasar hasil evaluasi pembelajaran pada siklus I. Berdasar 

hasil evaluasi di mana pada siklus I peserta didik masih terlalu banyak bercanda 

dan kurang serius dalam memperhatikan penjelasan dari guru, maka pada siklus II 

ini guru memberikan perhatian lebih pada upaya menarik dan memusatkan 

perhatian peserta didik terhadap situasi belajar. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

 

Pada kegiatan pendahuluan ini, guru membuka pertemuan dan memimpin 

doa. Selanjutnya guru membuat kontrak belajar dengan peserta didik yang isinya 

akan memberikan hukuman terhadap peserta didik yang terlalu banyak bercanda 

dan mengganggu teman-temannya sehingga mengganggu kelancaran 

pembelajaran secara keseluruhan. Bentuk hukuman disepakati bersama antara 

guru dengan peserta didik. Guru juga menyiapkan reward berupa stiker masker 

yang akan diberikan kepada peserta didik yang berhasil mengikuti pembelajaran 



60 

 

 

 

 

dengan tertib dan penuh perhatian. Setelah itu beberapa langkah selanjutnya 

antara lain: 

a) Guru memberi apersepsi mengenai materi yang lalu 

 

b) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan menjelaskan tujuan 

yang akan dicapai. 

c) Guru memimpin pemanasan dengan stretching dan permainan lompat. 

 

2) Kegiatan Inti 

 

Kegiatan inti terdiri dari beberapa kegiatan yang intinya guru mengajak 

peserta didik memperagakan kembali gerakan olahraga atletik nomor lompat 

tinggi gaya stradel dan permainan lompat tali sebagaimana yang telah mereka 

pelajari pada pertemuan sebelumnya. Pada kegiatan inti ini, kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

a) Guru mendemonstrasikan pembelajaran atletik mengenai kombinasi jalan, 

lari, dan lompat pada permainan lompat tali 

b) Guru memberikan materi kombinasi jalan, lari, dan lompat pada lompat 

tinggi melalui pendekatan permainan lompat tali 

c) Guru membimbing peserta didik dalam melakukan gerak kombinasi yang 

telah diperagakan 

d) Guru memberikan soal kuis atau tanya jawab yang dibuat peneliti kepada 

peserta didik mengenai pembelajaran yang telah dilaksanaka. 

e) Peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik 

 

3) Kegiatan Penutup 

 

Kegiatan penutup ini berupa kegiatan sebagai berikut. 
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a) Guru memimpin peserta didik melakukan pendinginan 

 

b) Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi mengenai kegiatan 

pembelajaran yang telah dilalui bersama. 

c) Guru melakukan evaluasi hasil pembelajaran 

 

d) Guru memberikan umpan balik dan menarik kesimpulan bersama dengan 

peserta didik. 

e) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa dan guru membubarkan 

peserta didik. 

c. Observasi Tindakan Siklus II 

 

Observasi tindakan siklus II dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

data mengenai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan rencana 

pembelajaran yang telah disusun dan diperbaiki berdasarkan hasil evaluasi siklus I 

dan untuk mengetahui seberapa besar pembelajaran permainan lompat tali dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran atletik lompat tinggi gaya straddle. Observasi 

dilakukan. bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, yaitu saat berlangsungnya 

proses pembelajaran. Adapun hasil observasi pelaksanaan pembelajaran siklus II 

yang telah berlangsung adalah sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Observasi Peserta Didik Siklus II 

 
No Obyek yang Diamati 4 3 2 1 

1 Minat belajar peserta didik    

2 Kesungguh-sungguhan peserta didik    

3 Keaktifan peserta didik    

4 Kehangatan suasana pembelajaran    

5 Ketertiban peserta didik    

6 Keriuhan dan gerak-gerik peserta didik    

7 Kelancaran langkah-langkah pembelajaran    

8 Ketepatan selesainya proses pembelajaran    
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Keterangan: 4 = sangat baik 2 = tidak baik 

 

3 = baik 1 = sangat tidak baik 

 

Berdasarkan tabel di atas, aspek-aspek yang mendapat kriteria kurang baik 

pada siklus I yaitu kesungguh-sungguhan peserta didik dan ketertiban peserta 

didik berubah menjadi sangat baik. Sedangkan aspek ketepatan selesainya proses 

pembelajaran sudah menjadi lebih baik. 

Selain melakukan observasi terhadap perilaku peserta didik saat mengikuti 

pembelajaran, observasi juga dilakukan pada perilaku guru saat memberikan 

pelajaran. Hasil observasi terhadap guru pada siklus II adalah sebagaimana tabel 

berikut. 

Tabel 9. Hasil Observasi Guru Siklus II 

 
No Indikator 4 3 2 1 

1 Guru menyiapkan sumber, sarana dan prasarana 
belajar 

   

2 Menyampaikan apersepsi    

3 Menyampaikan tujuan pelajaran    

4 Guru menguasai materi yang diajarkan    

5 Guru menguasai pembelajaran    

6 Guru mampu berkomunikasi dengan siswa    

7 Guru mampu mengevaluasi proses dan hasil belajar    

8 Guru memotifasi siswa belajar    

9 Guru bersama siswa meyimpulkan hasil belajar    

Keterangan: 4 = sangat baik 2 = tidak baik 

 

3 = baik 1 = sangat tidak baik 

 

Dari hasil observasi terhadap guru pada siklus  II, diperoleh kesimpulan 

bahwa guru sudah melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. Ke Sembilan 

aspek observasi terhada guru menyatakan bahwa kinerja guru sudah baik. 
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Setelah dilaksanakannya pembelajaran pada siklus II, peneliti melakukan tes 

untuk mengetahui peningkatan hasil pembelajaran lompat tinggi pada peserta 

didik melalui pembelajaran permainan lompat tali. Hasil pembelajaran lompat 

tinggi pada peserta didik melalui pembelajaran permainan lompat tali pada siswa 

kelas V SD Muhammadiyah I Karangkajen pada siklus II adalah sebagai berikut: 

Tabel 10. Hasil Pembelajaran Siklus II 

 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek Penilaian Jumlah 

Nilai 
Keterangan 

Afektif Kognitif Psikomotor 

1 APA 20 21 38,89 79,89 Tuntas 

2 APA 16 24 38,89 78,89 Tuntas 

3 ANTP 16 21 38,89 75,89 Tuntas 

4 ADAZ 20 21 44,44 85,44 Tuntas 

5 DAAK 16 24 38,89 78,89 Tuntas 

6 IZDS 16 24 50,00 90,00 Tuntas 

7 JIA 16 21 38,89 75,89 Tuntas 

8 KJNS 20 24 38,89 82,89 Tuntas 

9 LGRS 16 18 50,00 84,00 Tuntas 

10 MNR 16 27 33,33 76,33 Tuntas 

11 MSK 16 21 38,89 75,89 Tuntas 

12 MZM 20 21 44,44 85,44 Tuntas 

13 MZTP 20 21 38,89 79,89 Tuntas 

14 MRR 20 21 50,00 91,00 Tuntas 

15 NA 20 24 33,33 77,33 Tuntas 

16 NHFG 16 18 33,33 67,33 Belum Tuntas 

17 NNH 16 21 38,89 75,89 Tuntas 

18 PAS 16 24 44,44 84,44 Tuntas 

19 RNM 20 21 38,89 79,89 Tuntas 

20 RFM 16 21 50,00 87,00 Tuntas 

21 RRTD 16 24 44,44 84,44 Tuntas 

22 RDU 20 21 38,89 79,89 Tuntas 

23 RMAA 20 18 44,44 82,44 Tuntas 

24 RFR 16 18 44,44 78,44 Tuntas 

25 SAA 20 24 33,33 77,33 Tuntas 

26 ZDA 16 21 33,33 70,33 Belum Tuntas 

Jumlah 2085,11 

Rata-Rata 80,20 
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Berdasarkan hasil belajar di atas, dapat diperoleh persentase ketuntasan 

peserta didik secara klasikal sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 11. Hasil Persentase Ketuntasan Belajar Siklus II 

 

No Siklus I 
Jumlah 

Keseluruhan 
Jumlah yang 

Diperoleh 
Persentase 

1 Tuntas 26 24 92,31 % 

2 Belum Tuntas 26 2 7,69 % 

Hasil ketuntasan belajar tersebut apabila disajikan dalam bentuk diagram 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
 

Gambar 18. Diagram Persentase Ketuntasan Belajar Siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian dari data yang diperoleh pada siklus II 

diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar atletik lompat tinggi gaya straddle pada 

peserta didik kelas V SD Muhammadiyah I Karangkajen yang dinyatakan tuntas 

(≥ 75) sebesar 92,31% (24 anak), sedangkan yang belum tuntas 7,69 % (2 anak), 

dengan rata-rata nilai secara keseluruhan 80,20. Dari data yang didapatkan pada 

siklus II, dapat diketahui bahwa hasil pembelajaran lompat tinggi gaya straddle 
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menunjukkan bahwa nilai sebagian besar peserta didik sudah berada di atas KKM, 

sehingga secara klasikal dinyatakan tuntas. Secara individual, masiha da 2 siswa 

yang nilainya di bahwa KKM. 

d. Refleksi Tindakan Siklus II 

 

Melalui kegiatan refleksi akan ditemukan kelemahan-kelemahan yang masih 

ada pada tindakan yang dilaksanakan untuk kemudian dijadikan dasar 

penyempurnaan rencana tindakan pada siklus selanjutnya. Jika dengan tindakan 

yang diberikan dapat meningkatkan aktivitas siswa dan telah sesuai dengan 

indikator keberhasilan penelitian, maka penelitian dihentikan. Berdasarkan hasil 

observasi pada siklus II diketahui proses pembelajaran telah berjalan dengan baik. 

Dalam hal ini tidak ada catatan yang berarti dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik dan aktif, peserta 

didik mampu memahami materi yang diajarkan, guru melakukan pengelolaan 

kelas dengan baik, hasil belajar siswa yang tuntas telah mencapai ≥ 75%. Melihat 

hasil tersebut maka peneliti tidak perlu melanjutkan pada siklus berikutnya dan 

mengakhiri tindakan kelas pada siklus II. 

B. Pembahasan 

 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran 

penting dalam mengembangkan aspek kebugaran jasmani serta mengembangkan 

berbagai potensi (multiple intelligences). Atletik sebagai cabang olahraga dasar 

dari semua kecabangan yang ada menjadi sangat penting untuk diajarkan dan 

harus disampaikan dalam pelajaran sekolah (Sriawan, 2015: 54). Pada peserta 

didik di tingkat sekolah dasar, materi atletik diberikan dalam gerakan-gerakan 
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yang telah disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik dan lebih 

banyak bersifat permainan. Salah satu nomor atletik yang diajarkan pada peserta 

didik tingkat sekolah dasar adalah lopat tinggi gaya straddle. Pembelajaran atletik 

nomor lompat tinggi gaya straddle sangat mirip dengan permainan lompat tali 

yang merupakan permainan tradisioal yang sudah lama berkembang di 

masyarakat. Untuk itu, permainan lompat tali bisa digunakan sebagai dalam 

pembelajaran atletik nomor lompat tinggi gaya straddle. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar atletik 

nomor lompat tinggi gaya straddle melalui permainan lompat tali. Pendekatan 

bermain adalah cara penyampaian materi pembelajaran melalui bentuk permainan. 

Aktivitas bermain merupakan aktivitas yang disukai oleh anak sehingga dapat 

dijadikan sebagai salah satu metode pembelajaran. Pendekatan permainan lompat 

tali dalam pembelajaran lompat tinggi gaya straddle merupakan salah satu variasi 

pembelajaran berupa permainan yang gerakannya mengandung teknik gerakan 

pada cabang atletik lompat tinggi yang asli, dalam hal ini gaya straddle yang akan 

dilaksanakan. Tujuan pendekatan melalui permainan lompat tali ini adalah untuk 

memudahkan peserta didik dalam melakukan gerakan lompat tinggi gaya straddle 

yang sesungguhnya. Melalui permainan lompat tali, peserta didik akan belajar 

melakukan gerakan melompat gaya straddle karena kemiripan unsur gerakannya, 

sehingga diharapkan dapat menemukan cara agar hasil lompatannya sesuai 

gerakan sesungguhnya. 
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Gambar 19. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siklus I ke Siklus II 

 

Hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I menunjukkan bahwa 

ketuntasan hasil belajar lompat tinggi gaya straddle melalui metode permainan 

lompat tali pada peserta didik kelas V SD Muhammadiyah I Karangkajen sebesar 

26,92% (7 anak), sedangkan ketuntasan belajar pada siklus II mencapai 92,31% 

(24 anak). Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan hasil 

belajar dari siklus I ke siklus II. Selain itu, nilai rata-rata hasil belajar lompat 

tinggi gaya straddle secara klasikal juga mengalami peningkatan. Pada siklus I 

nilai rata-rata sebesar 70,54 dan pada siklus II meningkat sebesar 80,20. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM), yaitu 75. Kriteria keberhasilan belajar menurut 

Mulyasa (2008: 101), pembelajaran dinyatakan berhasil apabila seluruh atau 

sebagian besar (≥75%) peserta didik terlibat secara aktif dalam pembelajaran, baik 

secara fisik, mental, maupun sosial. Sesuai dengan kriteria keberhasilan belajar 

Peningkatan Hasil Belajar 

Ketuntasan (%) Rata-Rata 

92,31 

80,2 

70,54 

26,92 

Siklus I Siklus II 
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tersebut, hasil belajar lompat tinggi gaya straddle dengan menggunakan metode 

permainan lompat tali dinyatakan berhasil. 

Adanya dua peserta didik yang belum mencapai nilai ketuntasan minimal 

menjadi suatu bahan evaluasi tersendiri. Kedua peserta didik yang belum 

mencapai nilai ketuntasan belajar berdasar penilaian dari 3 aspek penilaian, 

keduanya sama-ama memperoleh nilai rendah pada aspek kognitif dan 

psikomotor. Dari aspek sikap, keduanya sudah memperoleh nilai yang cukup baik 

yang menunjukkan bahwa sikap pkedua peserta didik baik dalam hal sportifitas, 

kaktifan, kedisiplinan dan sikap menghargai guru dan teman sudah baik. Untuk 

aspek kognitif, hal ini terkait dengan kemampuan peserta didik dalam menyerap 

dan menerima informasi. Dari pengamatan sekilas terhadap kedua peserta didik, 

daya konsentrasi keduanya memang rendah sehingga kurang focus dalam 

menerima penjelasan dari guru. Dari segi psikomotor, keduanya juga memperoleh 

nilai yang masih di bawah ketuntasan minimal. Hal ini bisa disebabkan oleh 

kemampuan fisik kedua peserta didik yang kurang bagus, dan penguasaan teknik 

yang sangat kurang. Namun secara umum, pembelajaran berjalan cukup baik dan 

hasil pembelajaran secara klasikal juga meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar tersebut dapat diartikan bahwa metode permainan lompat tali cukup efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar lompat tinggi gaya straddle. Melalui metode 

permainan lompat tali tersebut, antusiasme dan semangat peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran menjadi meningkat. Karakteristik anak usia sekolah dasar 

yang senang bermain menjadikan anak lebih termotivasi untuk melakukan 
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gerakan-gerakan yang ada dalam permainan lompat tali. Pembelajaran yang 

menggunakan metode permainan lompat tali membuat anak merasa senang 

sehingga anak lebih mudah dalam menerima materi pembelajaran yang 

disampaikan. 

Dibandingkan dengan pembelajaran drill atau latihan secara terus-menerus 

yang menyebabkan peserta didik mudah bosan, pendekatan belajar melalui 

berbagai bentuk permainan akan memudahkan peserta didik dalam menerima 

materi. Pendekatan permainan dapat dijadikan salah satu alternatif yang cukup 

baik untuk diterapkan dalam pembelajaran atletiuk, khususnya lompat tinggi gaya 

straddle. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian tindakan kelas ini masih memiliki beberapa kekurangan dan 

keterbatasan, diantaranya: 

1. Ada beberapa peserta didik yang hasil belajarnya masih di bawah KKM atau 

bisa dikatakan belum tuntas sehingga hasil belajar secara klasikal kurang 

maksimal. Hingga siklus II selesai, masih ada 2 peserta didik yang nilai 

hasil belajarnya di bawah 75. 

2. Waktu penelitian sangat terbatas sehingga peneliti hanya menerapkan satu 

pertemuan untuk satu siklus. Dalam hal ini pengukuran hasil belajar peserta 

didik juga hanya dilakukan satu kali untuk setiap siklus sehingga ada 

kemungkinan terjadi bias karena hasil belajar peserta didik bisa dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti kondisi fisik peserta didik saat pengambilan nilai. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penerapan metode permainan lompat tali dalam pembelajaran lompat tinggi 

gaya straddle di SD Muhammadiyah I Karangkajen berjalan dengan baik dan 

lancar. 

2. Hasil belajar atletik nomor lompat tinggi gaya straddle melalui pendekatan 

permainan lompat tali pada peserta didik kelas V SD Muhammadiyah I 

Karangkajen tahun ajaran 2021/2022 mengalami peningkatan yang berarti. 

a. Ketuntasan hasil belajar pada siklus I diperoleh hasil 26,92% (7 anak) dan 

persentase meningkat pada siklus II sebesar 92,31% (24 anak). 

b. Rata-rata hasil belajar secara klasikal pada siklus I sebesar 70,54 dan pada 

siklus II sebesar 80,20. 

B. Implikasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut. 

1. Implikasi Teoritis 

 

a. Pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi 

pembelajaran dan keadaan peserta didik berpengaruh terhadap efektivitas dan 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Metode pembelajaran permainan 

lompat tali terbukti cocok diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran atletik 
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lompat tinggi gaya straddle pada peserta didik SD Muhammadiyah I 

Karangkajen. 

b. Metode pembelajaran permainan lompat tali dalam pembelajaran lompat 

tinggi gaya straddle dapat meningkatkan kegembiraan dan semangat belajar 

pada peserta didik, sehingga peserta didik dapat menyerap materi 

pembelajaran dengan lebih baik dan menguasai keterampilan lompat tinggi 

yang diajarkan. 

2. Implikasi Praktis 

 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru 

olahraga atau guru PJOK dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan materi pembelajaran sehingga proses pembelajaran 

yang akan dilaksanakan dapat berlangsung dengan baik, efektif, dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

b. Bagi sekolah, perlu diperhatikan penyediaan sarana pembelajaran yang 

memadai yang dapat mendukung proses pembelajaran sesuai dengan 

pendekatan pembelajaran yang telah ditentukan oleh guru. 

C. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut. 

 

1. Bagi guru, disarankan untuk meningkatkan penguasaan atas berbagai metode 

pembelajaran, sehingga dapat memilih dan menerapkan metode pembelajaran 

yang tepat sesuai dengan materi pembelajaran yang diajarkan dan juga 

perkembangan kepribadian peserta didik. 
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2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan kesungguhan dalam 

mengikuti pembelajaran agar dapat menyerap semua materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, mungkin perlu melakukan penelitian lebih lanjut 

penggunaan berbagai metode pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

permainan dalam pembelajaran untuk materi pembelajaran yang lain. 
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No Nama Peserta Didik 
Penilaian Sikap 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 

1 Afiqa Putri A 0 1 1 0 1 3 12 

2 Aisyahdira Putri A 0 1 1 1 1 4 16 

3 Alisha Nursabrina T P 1 1 0 1 1 4 16 

4 Asyifa Dara A Z 0 1 1 1 1 4 16 

5 Dyah Amanda A K 0 1 1 0 1 3 12 

6 Indrasta Zufar D S 1 0 1 1 1 4 16 

7 Jova Ilyas A 1 0 1 1 1 4 16 

8 Kenzo Javas N S 1 1 1 1 1 5 20 

9 Lio Galang R S 1 1 0 1 1 4 16 

10 Muhammad Nur R 1 1 0 1 1 4 16 

11 Muhammad Syaifullah K 1 1 1 1 0 4 16 

12 Muhammad Zidane M 1 1 1 0 1 4 16 

13 Muhammad Zidny T P 0 1 1 0 1 3 12 

14 Musthafa Rasyid R 1 1 0 1 1 4 16 

15 Nabila Adhisa 1 0 1 1 1 4 16 

16 Najwa Hafizha F G 0 1 1 0 1 3 12 

17 Nisriina Nur H 1 1 0 1 1 4 16 

18 Parsha Akhtar S 1 1 1 1 0 4 16 

19 Raffa Nizam M 1 0 1 1 1 4 16 

20 Rafiq Fadhil M 1 0 1 1 1 4 16 

21 Rajo Rangkutadia T D 0 1 1 1 1 4 16 

22 Raksaka Dhewandaru U 0 1 1 0 1 3 12 

23 Rasya Muhammad A A 1 0 1 1 1 4 16 

24 Rayxavi Fathar R 1 1 0 1 1 4 16 

25 Savina Alifya A 0 1 1 0 1 3 12 

26 Zaafarani Dwi A 0 1 1 1 1 4 16 
 
 

No Nama Peserta Didik 
Penilaian Pengetahuan 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Afiqa Putri A 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 6 18 

2 Aisyahdira Putri A 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 24 

3 Alisha Nursabrina T P 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 5 15 

4 Asyifa Dara A Z 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 6 18 

5 Dyah Amanda A K 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 7 21 

6 Indrasta Zufar D S 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 6 18 

7 Jova Ilyas A 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 6 18 

8 Kenzo Javas N S 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 7 21 

9 Lio Galang R S 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 5 15 

10 Muhammad Nur R 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 7 21 

11 Muhammad Syaifullah K 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 5 15 

12 Muhammad Zidane M 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7 21 

13 Muhammad Zidny T P 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 7 21 
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14 Musthafa Rasyid R 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 7 21 

15 Nabila Adhisa 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 6 18 

16 Najwa Hafizha F G 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 5 15 

17 Nisriina Nur H 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 6 18 

18 Parsha Akhtar S 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 7 21 

19 Raffa Nizam M 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 5 15 

20 Rafiq Fadhil M 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 6 18 

21 Rajo Rangkutadia T D 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 7 21 

22 Raksaka Dhewandaru U 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 6 18 

23 Rasya Muhammad A A 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 5 15 

24 Rayxavi Fathar R 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 6 18 

25 Savina Alifya A 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 4 12 

26 Zaafarani Dwi A 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 7 21 
 
 

 

No 

 

Nama Peserta Didik 

Penilaian Keterampilan  

Total 

 

Nilai Awalan Pelaksanaan Akhiran 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 Afiqa Putri A 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

2 Aisyahdira Putri A 1 1 1 0 0 1 0 1 1 6 33,33 

3 Alisha Nursabrina T P 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 33,33 

4 Asyifa Dara A Z 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

5 Dyah Amanda A K 1 1 1 0 0 0 0 1 1 5 27,78 

6 Indrasta Zufar D S 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 44,44 

7 Jova Ilyas A 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

8 Kenzo Javas N S 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

9 Lio Galang R S 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 44,44 

10 Muhammad Nur R 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 33,33 

11 Muhammad Syaifullah K 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 33,33 

12 Muhammad Zidane M 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

13 Muhammad Zidny T P 1 1 1 0 0 1 0 1 1 6 33,33 

14 Musthafa Rasyid R 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 44,44 

15 Nabila Adhisa 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 33,33 

16 Najwa Hafizha F G 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 33,33 

17 Nisriina Nur H 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 33,33 

18 Parsha Akhtar S 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 33,33 

19 Raffa Nizam M 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

20 Rafiq Fadhil M 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

21 Rajo Rangkutadia T D 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 33,33 

22 Raksaka Dhewandaru U 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

23 Rasya Muhammad A A 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 44,44 

24 Rayxavi Fathar R 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 44,44 

25 Savina Alifya A 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 33,33 

26 Zaafarani Dwi A 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 33,33 
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No Nama Peserta Didik 
Aspek Penilaian Jumlah 

Nilai 
Keterangan 

Sikap Kognitif Psikomotor 

1 Afiqa Putri A 12 18 38,89 68,89 Belum Tuntas 

2 Aisyahdira Putri A 16 24 33,33 73,33 Belum Tuntas 

3 Alisha Nursabrina T P 16 15 33,33 64,33 Belum Tuntas 

4 Asyifa Dara A Z 16 18 38,89 72,89 Belum Tuntas 

5 Dyah Amanda A K 12 21 27,78 60,78 Belum Tuntas 

6 Indrasta Zufar D S 16 18 44,44 78,44 Tuntas 

7 Jova Ilyas A 16 18 38,89 72,89 Belum Tuntas 

8 Kenzo Javas N S 20 21 38,89 79,89 Tuntas 

9 Lio Galang R S 16 15 44,44 75,44 Tuntas 

10 Muhammad Nur R 16 21 33,33 70,33 Belum Tuntas 

11 Muhammad Syaifullah K 16 15 33,33 64,33 Belum Tuntas 

12 Muhammad Zidane M 16 21 38,89 75,89 Tuntas 

13 Muhammad Zidny T P 12 21 33,33 66,33 Belum Tuntas 

14 Musthafa Rasyid R 16 21 44,44 81,44 Tuntas 

15 Nabila Adhisa 16 18 33,33 67,33 Belum Tuntas 

16 Najwa Hafizha F G 12 15 33,33 60,33 Belum Tuntas 

17 Nisriina Nur H 16 18 33,33 67,33 Belum Tuntas 

18 Parsha Akhtar S 16 21 33,33 70,33 Belum Tuntas 

19 Raffa Nizam M 16 15 38,89 69,89 Belum Tuntas 

20 Rafiq Fadhil M 16 18 38,89 72,89 Belum Tuntas 

21 Rajo Rangkutadia T D 16 21 33,33 70,33 Belum Tuntas 

22 Raksaka Dhewandaru U 12 18 38,89 68,89 Belum Tuntas 

23 Rasya Muhammad A A 16 15 44,44 75,44 Tuntas 

24 Rayxavi Fathar R 16 18 44,44 78,44 Tuntas 

25 Savina Alifya A 12 12 33,33 57,33 Belum Tuntas 

26 Zaafarani Dwi A 16 21 33,33 70,33 Belum Tuntas 

Jumlah 1834,11 

Rata-Rata 70,54 
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No Nama Peserta Didik 
Penilaian Sikap 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 

1 Afiqa Putri A 1 1 1 1 1 5 20 

2 Aisyahdira Putri A 0 1 1 1 1 4 16 

3 Alisha Nursabrina T P 1 1 0 1 1 4 16 

4 Asyifa Dara A Z 1 1 1 1 1 5 20 

5 Dyah Amanda A K 0 1 1 1 1 4 16 

6 Indrasta Zufar D S 1 0 1 1 1 4 16 

7 Jova Ilyas A 1 0 1 1 1 4 16 

8 Kenzo Javas N S 1 1 1 1 1 5 20 

9 Lio Galang R S 1 1 0 1 1 4 16 

10 Muhammad Nur R 1 1 0 1 1 4 16 

11 Muhammad Syaifullah K 1 1 1 1 0 4 16 

12 Muhammad Zidane M 1 1 1 1 1 5 20 

13 Muhammad Zidny T P 1 1 1 1 1 5 20 

14 Musthafa Rasyid R 1 1 1 1 1 5 20 

15 Nabila Adhisa 1 1 1 1 1 5 20 

16 Najwa Hafizha F G 0 1 1 1 1 4 16 

17 Nisriina Nur H 1 1 0 1 1 4 16 

18 Parsha Akhtar S 1 1 1 1 0 4 16 

19 Raffa Nizam M 1 1 1 1 1 5 20 

20 Rafiq Fadhil M 1 0 1 1 1 4 16 

21 Rajo Rangkutadia T D 0 1 1 1 1 4 16 

22 Raksaka Dhewandaru U 1 1 1 1 1 5 20 

23 Rasya Muhammad A A 1 1 1 1 1 5 20 

24 Rayxavi Fathar R 1 1 0 1 1 4 16 

25 Savina Alifya A 1 1 1 1 1 5 20 

26 Zaafarani Dwi A 0 1 1 1 1 4 16 
 
 

No Nama Peserta Didik 
Penilaian Pengetahuan 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Afiqa Putri A 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 21 

2 Aisyahdira Putri A 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 24 

3 Alisha Nursabrina T P 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 7 21 

4 Asyifa Dara A Z 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 7 21 

5 Dyah Amanda A K 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 24 

6 Indrasta Zufar D S 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 24 

7 Jova Ilyas A 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 7 21 

8 Kenzo Javas N S 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 24 

9 Lio Galang R S 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 6 18 

10 Muhammad Nur R 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 27 

11 Muhammad Syaifullah K 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 7 21 

12 Muhammad Zidane M 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7 21 

13 Muhammad Zidny T P 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 7 21 
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14 Musthafa Rasyid R 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 7 21 

15 Nabila Adhisa 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 24 

16 Najwa Hafizha F G 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 6 18 

17 Nisriina Nur H 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 7 21 

18 Parsha Akhtar S 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 24 

19 Raffa Nizam M 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 7 21 

20 Rafiq Fadhil M 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 7 21 

21 Rajo Rangkutadia T D 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 24 

22 Raksaka Dhewandaru U 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 21 

23 Rasya Muhammad A A 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 6 18 

24 Rayxavi Fathar R 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 6 18 

25 Savina Alifya A 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 24 

26 Zaafarani Dwi A 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 7 21 
 
 

 

No 

 

Nama Peserta Didik 

Penilaian Keterampilan  

Total 

 

Nilai Awalan Pelaksanaan Akhiran 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 Afiqa Putri A 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

2 Aisyahdira Putri A 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

3 Alisha Nursabrina T P 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

4 Asyifa Dara A Z 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 44,44 

5 Dyah Amanda A K 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

6 Indrasta Zufar D S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 50 

7 Jova Ilyas A 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

8 Kenzo Javas N S 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

9 Lio Galang R S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 50 

10 Muhammad Nur R 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 33,33 

11 Muhammad Syaifullah K 1 1 1 1 1 0 0 1 1 7 38,89 

12 Muhammad Zidane M 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 44,44 

13 Muhammad Zidny T P 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

14 Musthafa Rasyid R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 50 

15 Nabila Adhisa 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 33,33 

16 Najwa Hafizha F G 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 33,33 

17 Nisriina Nur H 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

18 Parsha Akhtar S 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 44,44 

19 Raffa Nizam M 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

20 Rafiq Fadhil M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 50 

21 Rajo Rangkutadia T D 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 44,44 

22 Raksaka Dhewandaru U 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 38,89 

23 Rasya Muhammad A A 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 44,44 

24 Rayxavi Fathar R 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 44,44 

25 Savina Alifya A 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 33,33 

26 Zaafarani Dwi A 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 33,33 
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No Nama Peserta Didik 
Aspek Penilaian Jumlah 

Nilai 
Keterangan 

Sikap Kognitif Psikomotor 

1 Afiqa Putri A 20 21 38,89 79,89 Tuntas 

2 Aisyahdira Putri A 16 24 38,89 78,89 Tuntas 

3 Alisha Nursabrina T P 16 21 38,89 75,89 Tuntas 

4 Asyifa Dara A Z 20 21 44,44 85,44 Tuntas 

5 Dyah Amanda A K 16 24 38,89 78,89 Tuntas 

6 Indrasta Zufar D S 16 24 50,00 90,00 Tuntas 

7 Jova Ilyas A 16 21 38,89 75,89 Tuntas 

8 Kenzo Javas N S 20 24 38,89 82,89 Tuntas 

9 Lio Galang R S 16 18 50,00 84,00 Tuntas 

10 Muhammad Nur R 16 27 33,33 76,33 Tuntas 

11 Muhammad Syaifullah K 16 21 38,89 75,89 Tuntas 

12 Muhammad Zidane M 20 21 44,44 85,44 Tuntas 

13 Muhammad Zidny T P 20 21 38,89 79,89 Tuntas 

14 Musthafa Rasyid R 20 21 50,00 91,00 Tuntas 

15 Nabila Adhisa 20 24 33,33 77,33 Tuntas 

16 Najwa Hafizha F G 16 18 33,33 67,33 Belum Tuntas 

17 Nisriina Nur H 16 21 38,89 75,89 Tuntas 

18 Parsha Akhtar S 16 24 44,44 84,44 Tuntas 

19 Raffa Nizam M 20 21 38,89 79,89 Tuntas 

20 Rafiq Fadhil M 16 21 50,00 87,00 Tuntas 

21 Rajo Rangkutadia T D 16 24 44,44 84,44 Tuntas 

22 Raksaka Dhewandaru U 20 21 38,89 79,89 Tuntas 

23 Rasya Muhammad A A 20 18 44,44 82,44 Tuntas 

24 Rayxavi Fathar R 16 18 44,44 78,44 Tuntas 

25 Savina Alifya A 20 24 33,33 77,33 Tuntas 

26 Zaafarani Dwi A 16 21 33,33 70,33 Belum Tuntas 

Jumlah 2085,11 

Rata-Rata 80,20 
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No Nama Peserta Didik 
Perbandingan Nilai 

Siklus I Siklus II 

1 Afiqa Putri A 68,89 79,89 

2 Aisyahdira Putri A 73,33 78,89 

3 Alisha Nursabrina T P 64,33 75,89 

4 Asyifa Dara A Z 72,89 85,44 

5 Dyah Amanda A K 60,78 78,89 

6 Indrasta Zufar D S 78,44 90,00 

7 Jova Ilyas A 72,89 75,89 

8 Kenzo Javas N S 79,89 82,89 

9 Lio Galang R S 75,44 84,00 

10 Muhammad Nur R 70,33 76,33 

11 Muhammad Syaifullah K 64,33 75,89 

12 Muhammad Zidane M 75,89 85,44 

13 Muhammad Zidny T P 66,33 79,89 

14 Musthafa Rasyid R 81,44 91,00 

15 Nabila Adhisa 67,33 77,33 

16 Najwa Hafizha F G 60,33 67,33 

17 Nisriina Nur H 67,33 75,89 

18 Parsha Akhtar S 70,33 84,44 

19 Raffa Nizam M 69,89 79,89 

20 Rafiq Fadhil M 72,89 87,00 

21 Rajo Rangkutadia T D 70,33 84,44 

22 Raksaka Dhewandaru U 68,89 79,89 

23 Rasya Muhammad A A 75,44 82,44 

24 Rayxavi Fathar R 78,44 78,44 

25 Savina Alifya A 57,33 77,33 

26 Zaafarani Dwi A 70,33 70,33 

Jumlah 1834,11 2085,11 

Rata-Rata 70,54 80,20 
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Statistics 
 

 
Siklus I Siklus II 

N Valid 26 26 

 
Missing 0 0 

Mean  70.5408 80.1954 

Median 
 

70.3300 79.8900 

Mode 
 

70.33 75.89a 

Std. Deviation 6.09116 5.48528 

Minimum 57.33 67.33 

Maximum 81.44 91.00 

Sum 
 

1834.06 2085.08 

 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

 

Frequency Tabel 
 

Siklus I 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid 57.33 1 3.8 3.8 3.8 

 
60.33 1 3.8 3.8 7.7 

 60.78 1 3.8 3.8 11.5 

 64.33 2 7.7 7.7 19.2 

 66.33 1 3.8 3.8 23.1 

 67.33 2 7.7 7.7 30.8 

 68.89 2 7.7 7.7 38.5 

 69.89 1 3.8 3.8 42.3 

 70.33 4 15.4 15.4 57.7 

 72.89 3 11.5 11.5 69.2 

 73.33 1 3.8 3.8 73.1 

 75.44 2 7.7 7.7 80.8 

 75.89 1 3.8 3.8 84.6 

 78.44 2 7.7 7.7 92.3 

 79.89 1 3.8 3.8 96.2 

 81.44 1 3.8 3.8 100.0 

 Total 26 100.0 100.0  
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Siklus II 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid 67.33 1 3.8 3.8 3.8 

 70.33 1 3.8 3.8 7.7 

 75.89 4 15.4 15.4 23.1 

 76.33 1 3.8 3.8 26.9 

 77.33 2 7.7 7.7 34.6 

 78.44 1 3.8 3.8 38.5 

 78.89 2 7.7 7.7 46.2 

 79.89 4 15.4 15.4 61.5 

 82.44 1 3.8 3.8 65.4 

 82.89 1 3.8 3.8 69.2 

 84.00 1 3.8 3.8 73.1 

 84.44 2 7.7 7.7 80.8 

 85.44 2 7.7 7.7 88.5 

 87.00 1 3.8 3.8 92.3 

 90.00 1 3.8 3.8 96.2 

 91.00 1 3.8 3.8 100.0 

 Total 26 100.0 100.0  
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Strecthing (Pemanasan) 
 

Permainan Melompati Rintangan (Pemanasan) 
 

Permainan Lompat Tali 
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Permainan Lompat Tali 
 

Permainan Lompat Tali 
 

Lompat Tinggi (Sikap di Udara) 
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Lompat Tinggi (Sikap di Udara) 
 

Lompat Tinggi (Sikap di Udara) 
 

Lompat Tinggi (Sikap Mendarat) 



Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

103 

 

 

 

 
 

Lompat Tinggi (Sikap Mendarat) 
 

Mengisi Soal Evaluasi 
 

Mengisi Soal Evaluasi 


